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ABSTRAK

Ayu Lestari. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap
Pengembangan Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas X MAN 2 Barru. (dibimbing oleh
Anwar dan Hasnani Siri).

Keterampilan mengajar guru merupakan kecakapan atau kemampuan guru
dalam menyajikan materi pelajaran maupun penggunaan metode dalam proses
pembelajaran sehingga tercapainya tujuan dari suatu pembelajaran. Pengembangan
Akidah Akhlak merupakan proses menjadikan sempurna keyakinan dan kepercayaan
terhadap Allah Swt, dan menjadi manusia yang. berakhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  bagaimana pengaruh keterampilan ~mengajar guru terhadap
pengembangan akidah akhlak peserta didik.

Jenis penelitian Ini adalah asosiatif kuantitatif dengan desain kuantitatif
korelasional. Adapun_sampel_penelitian ini_sebanyak 110 dari_peserta didik 152
populasi. Teknik pengambilan sampel. yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik simple random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Teknik pngumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik desktiptif dan inferensial dengan
menggunakan rumus regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan mengajar guru
dikategorikan sedang 74,44% yang dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari
110 responden. (2) Pengembangan akidah akhlak peserta didik kelas X MAN 2 Barru
berada pada kategori tinggi 82,5%. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara
keterampilan mengajar guru terhadap pengembangan akidah akhlak peserta didik
kelas X-MAN 2 Barru, yang dibuktikan melalui hasil analisis data dari hasil angket
berdasarkan pada uji regresi linear sederhana menunjukkaan bahwa nilai Y = 39,503
+ 0,608 X, pada uji hipotesis pada uji-korelasi-menunjukkan bahwa nilai R?= 0,656
0,656 x 100% = 65,6% dan pada ujiSig thiwng terhadap H; menunjukkan nila thiyng =
14,337 > tiaper 1,982. Dengan demikian H; diterima dan Hy ditolak, dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan mengajar guru berpengaruh terhadap
pengembangan agidah akhlak peserta didik kelas X di MAN 2 Barru dan konstribusi
yang diberikan sebesar 65,5%.

Kata Kunci: Keterampilan Mengajar, Guru, Pengembangan, Akidah Akhlak.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupa gembangan dan pembentukan

manusia melalui tuntu j anjang kehidupan, melalui

pendidikan

anak sesuai

getahuannya untuk mel kelak dalam

ndidikan yang dilakuka ibatkan guru

ebagai peserta didik ya dkan dengan
s pembelajaran.
jidikan pada
ana proses

ndidikan sec eseluruhan.t

arl vV PUPSKV“’:\EPK nlEyatakan b

The teacher
dent to learn
ar agar dapat

membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk belajar hal-hal yang tidak dia

' Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. II;
Jakarta: Rajawall Pers, 2011), h. 58.

ione ESH] Bl s James . Voung. A heacher Wamy Things, Laddr Edion (meris:

1
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ketahui dan untuk memahami apa yang dia pelajari).Pendidikan di sekolah dalam
pelaksanaanya biasa ditemukan beberapa permasalahan. Salah satu permasalahannya
dalam proses belajar mengajar yaitu pada aspek metodologi pembelajaran, terkadang

guru bersifat ormatif, teoritis dan kognitif yang mana kurang mampu menumbuhkan

minat para peserta didik.
Tujuan pendidikan de baik melalui kreativitas mengajar
guru. Sebagaimana g No. 20 Tahun 2003
(Sisdiknas, Pasal 3),"'yang berfungsi mengembangkan kemampuan dalam membentuk
encerdaskan
didik, agar

iman, dan bertakwa k maha Esa,

Imu, cakap, kreatif, m arga negara

yang de nggung jawab dalam kehidupan

an dapat terlaksana deng eterampilan

ensi pedago yang mutlak

guru. Komp mpuan guru
merupakan
a dan akan
a didik. Maka
dari itu guru sebagai perancang dan pelaksana diwajibkan menjadi terampil.
Berkenaan dengan keterampilan mengajar guru, maka setiap guru dituntut

untuk terampil dalam melakukan proses pembelajaran karena dengan adanya guru

® E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.7.
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yang terampil dalam mengajar akan berdampak positif bagi peserta didiknya. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan keterampilan guru dalam mengajar seperti terampil
bertanya, terampil dalam memberi penguatan dan terampil dalam penyampaian bahan

pelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik maka peserta didik akan

menerima dan menganggap guru ters dalah guru yang menyenangkan sehingga

dengan menyenangkannya s a didik akan membawa dampak

idik antusias dan mudah

guru dalam
a salah satu
dari de terpenuhi maka akan rkembangan

eperti peserta didik ak

pelajaran Agidah Akhlak p buat

a bahagia di
dunia dan di akhirat.

Agidah Akhlak sebagai sub bagian dari pendidikan agama Islam adalah salah
satu pendidikan yang mempunyai fokus untuk lebih menitik beratkan pada norma-

norma yang memberi arah, arti dan tujuan hidup manusia. Agidah akhlak sebagai

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



apresiasi bentuk kesadaran beragama secara ideal merupakan suatu kegiatan yang
menanamkan nilai-nilai etika dan moral baik secara khusus maupun universal.
Sasaran utama dalam pendidikan Agidah Akhlak di madrasah adalah untuk

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan

pengetahuan, penghayatan, pengal ta didik tentang agama Islam sehingga

menjadi manusia muslim lam hal keimanan, ketagwaan,
berbangsa dan berne a jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.*
an Nasional
bagi umat
lam proses belajar men t dipisahkan

dari ke dimana dan kapan merupakan

benar terhadap hal-hal i, sehingga

h lakunya sehari-hari, demi Akhlak yang

k serta meng an diri dari

hlak yang sempu a sempurna

pula i begitupun se akhlak mak pula iman

PAREPARE

gembangan

eterampilan
mengajar secara baik dan benar sehingga peserta didik mampu mengamalkan apa

yang telah dipelajarinya.

* Abdul Majid dan Dian Andayani, PAI Berbasis Kompetensi: Konsep & Implementasi
Kurikulum 2004 (Bandung: Rosda Karya, 2004), h. 135.
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Oleh Kkarena itu, sesuatu yang perlu dipikirkan mampukah lembaga
Pendidikan Islam berinteraksi dengan kemajuan IPTEK dan bagaimana seharusnya
Pendidikan Islam di madrasah benar-benar bisa mempengaruhi atau membentuk

Akhlak peserta didik yang selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berbekal dari pengalaman i peneliti, melihat bahwa masih ada

kesenjangan dalam prose jadi, hal ini dapat terlihat dari

beberapa peserta didi memiliki pen terkait Agidah dan akhlak,
sebagian malas-malasa kurang antusias dalam
ahi dengan
kan materi
a keterampilan bertany: , mengelola
p pelajaran serta menj

nyampaikan materi pe gnya media

roses pembelajaran, guru kan metode

nya jawab saj rlihat bosan d

) kondusif.

permasalah

dalam hMHtEMIRrEJiIan men ru terhadap

ngan pendid

penulis
keterampilan mengajar guru terhadap pengembangan agidah akhlak peserta didik

kelas X di MAN 2 Barru”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
merumukan masalah yang merupakan objek pembahasan dalam penelitian. Adapun

rumusan masalah yang akan diteliti adalah:

1.2.1 Bagaimana keterampilan ru Agidah akhlak kelas X di MAN 2

1.2.2 Bagaimana p didik kelas X di MAN 2

Barru?
1.2.3 terhadap
?

1.3 Tu

diinginkan sejatinya tid tujuan yang
ingin di

g ingin dicapai dalam peneli i adal
131 ahui keteram j idah akhlak di MAN 2
1.3.2 ahui gambar k pada pese kelas X di
s PAREPARE
1.3.3 nPi alam upaya
VIAN 2 Barru.

1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasaran dari tujuan di atas penulis mengharapkan dari hasil penelitian ini

dapat berguna untuk hal sebagai berikut:
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1.4.1 Kegunaan Praktis
1.4.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pendidik,
khususnya guru Agidah Akhlak di MAN 2 Barru dalam penguasaan

keterampilan mengajar sebagai guru sehingga mampu mengembangkan

Agidah akhlak peserta didik
1.4.1.2 Untuk mendapatka rampilan mengajar guru dalam
1.4.2 Kegunaan Il
1421

1.4.2.2 diharapkan dapat dija

keterampilan mengajar

erta didik kelas X di MAN

13l
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deksripsi Teori

2.1.1 Analisis Keterampilan Mengaj

Berdasarkan Kamu ia (KBBI), analisis merupakan
penyelidikan terhadap risti ' atan, dan lainnya) untuk
perkara, dan
mengetahui
)enaran atas

ingin diketahui.

pengertian mengenai ke nm guru, maka
beberapa pengertian ol hli:

jaya keterampilan itulah ya intas embedakan

bisa menulis
a profesinya
a pendidikan

tertentu.®

® Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https://kbbi.web.id/analisis.html (20 Maret 2019)

® Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. II;
Jakarta: Kencana, 2006), h. 155.
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Menurut Alvin W. Howard, mengajar adalah suatu aktivitas untuk memberi,
menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau
mengembangkan ideal (cita-cita).” Sedangkan menurut AG. Soejono, mengajar

merupakan usaha pendidik memimpin peserta didiknya perubahan situasi dalam arti

kemajuan dalam proses perke intelek pada khususnya dan proses
perkembangan jiwa, sikap, N pada umumnya.®
kecakapan iki oleh seorang pendidik

akni mengajar. Mengajar adalah suatu aktivitas yang

ektif dan efesien.

an di atas, dapat dipaha : an mengajar

guru ad : kemampuan guru dal

de dalam proses pembelaja ingga ainya tujuan

an tersebut.
emandang g engemban tu asulan yakni
pesan-pesa t manusia. dnya secara

satu tu@ wanePnt !engan pe

n tercantum

o A

" Roestiyah. N.K, Masalah Ilmu Keguruan (Cet. 11; Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 15.
8 Mustamin, Psikologi Pendidikan (Diktat, 1996), h. 246-247.
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Terjemahnya:

“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum buta huruf dari kalangan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat_-agat-Nya menyujikan
glwa) mereka, ‘dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah™ (As

unnah) meskipun sebelumnya, ynereka benar-benar dalam kesesatan yang
nyata”. (QS. Al Jumu’ah (62) : 2).

Tugas kerasulan tidak boleh berhenti setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw,

melainkan diteruskan oleh seluruh ang beriman dengan cara meneruskan

risalahnya kepada seluruh an dalam lingkup keluarga, orang

dalam lingkup masyarakat,

efektif dan efesien seh
gidah Akhlak. Ketera bula menjadi
ng cukup kompleks,

h dan menyeluruh. Keter. yang sangat

penataran

Departemen

eterampilan

2.1.1.3 Keterampilan memberi penguatan,
2.1.1.4 Keterampilan mengadakan variasi,

2.1.1.5 Keterampilan membuka dan menutup pelajaran,

® Kementerian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan (Jakarta: Wali, 2010) h. 553.
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2.1.1.6 Keterampilan mengelola kelas,
2.1.1.7 Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
2.1.1.8 Keterampilan menjelaskan, dan

2.1.1.9 Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.*®

Setiap keterampilan mengaja iliki komponen dan prinsip-prinsip dasar

tersendiri. Berikut ini kete ng harus dimiliki oleh seorang
pendidik agar tercipts 3 £a ional dan menyenangkan.

eterampilan yakni sebagai

ya menjadi salah satu sangat perlu

ik dalam rangka menci yang efektif
dan me metode apapun, tujua yang ingin

dicapai ndisi peserta didik yang di gai pendidik
dituntut an pertanys i ang diajukan
pendidi
dik menjadi
stimulu : j dilihat dari
respon e berikan oleh
pendidika
2.1.1.1.1 Meningkatkan partisipasi dan rasa ingin tahu peserta didik dalam proses

pembelajaran.

19 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 228-
229.
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2.1.1.1.2 Memusatkan perhatian peserta didik pada masalah yang sedang dibahas.
2.1.1.1.3 Mendiagnosis kesulitan belajar.
2.1.1.1.4 Mengambangkan Active Learning.

2.1.1.1.5 Memberi kesempatan peserta didik mengasimilasi informasi.

2.1.1.1.6 Mendorong peserta didi mukakan pendapat.
2.1.1.1.7 Menguji dan men

Keterampilan dasar dan lanju dievaluasi sampai sejauh
mana teori ipelaje en-komponen yang diharapkan

g dilakukan

atu cara guru lan bertanya

melakukan apers Si kukan untuk cing peserta

ani berbicara ndapatnya. Se emulai bab

i baru pe”an EM“E' ini deng

peserta
keterkaitannya dengan yang aka pelajari. erlihat bahwa

memberikan acuan dan dorongan agar peserta didik berani berpendapat dan berbicara.

1 Syaripuddin, Sukses Mengajar di Abad 21(Keterampilan Dasar Mengjara dan Pendekatan
Pembelajaran K13) (Cet. I; Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), h. 16
https://books.google.co.id
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Melihat contoh pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik seperti “ada
yang tahu tentang aqidah?” atau “apa pengertian akhlak yang kamu ketahui?”
memperlihatkan bahwa pertanyaan yang dilontarkan sudah menggunakan bahasa

yang jelas dan singkat. Sehingga pertanyaan tidak berbelit dan mudah ditangkap oleh

peserta didik. Kemudian Pendidik te jelas dalam memusatkan pertanyaan yang

diberikan. Seperti yang rsyamsia, beliau memusatkan
pertanyaan tentang pe )ahami. Pertanyaan tentang
pengertian akhlak tersebut pe a seluruh kelas kemudian setelah
aru pendidik
eserta didik

k menjawab. Pertanya ditanyakan

n begitu seterusnya. Hal atkan bahwa

waktu berpikir dan mel giliran untuk
tany:
mendengar j
ditunjuk at itanyai, pendidik segan untuk
kembali elasan-penjelz sebelumnya.
memberikan
yang masih
kurang tepa semua guru
agidah akhlak MAN 2 Barru. Mereka selalu memberikan tuntunan dan pengawalan
terhadap kegiatan pembelajaran peserta didik.
Pertanyaan penerapan juga sering diberikan kepada peserta didik dalam

rangka memberikan mereka bekal untuk bersikap dan cara menghadapi masalah
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sehari-hari yang tidak terlepas dari nilai nilai pendidikan agama islam. Seperti
pertanyaan yang dilakukan oleh Ibu Nursyamsia yang menanyakan tentang
bagaimana penerapan agidah pada zaman sekarang yang diikuti dengan pertanyaan

analisis dengan memberikan contoh kasus seseorang yang berbuat baik tapi tidak

melaksanakan sholat. Peserta didi intai jawaban dan pendapatnya tentang

pertanyaan tersebut. Melih ersebut, sedikit banyak telah

memperlihatkan bahw atu pertanyaa engandung beberapa jenis

didik sendiri

sintesis juga telah eserta  didik

lebih cenderung diberik peserta didik

pu saja. Akan tetapi hal t atkan bahwa

anyaan kog h diaplikasi guru-guru
anyaan yang
diawali dari

komplek.

endidik kepada
peserta didik terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan
terulangnya kembali perilaku tersebut. Keterampilan pemberian penguatan dilakukan
oleh pendidik agar peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian maka fungsi dari reinforcement tersebut adalah untuk memberikan
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penghargaan kepada peserta didik atas partisipasi aktif yang dilakukannya dalam
setiap proses pembelajaran.
Penguatan yang diberikan dapat dilakukan secara verbal dan non verbal.

2.1.1.2.1 Penguatan Verbal

Penguatan verbal adalah pe ang diberikan oleh pendidik kepada

peserta didik melalui ungkap at pujian, misalnya: pintar sekali,
bagus, betul, tepat sg ain-lain. Mela ata tersebut akan mebuat
peserta didik merasé

sehingga ia akan puas dan terdorong untuk

penguatan yang diberi pada peserta

didik m erbu bahasa isyarat. Contoh rbal yaitu:

1. ger t atau gerak mimik d . Misalnya:
atau an kepala, senyum, acungan a yang sejuk

atau tajam m

2. pendekatan, berdiri di samping a didik atau
i sisi peserta berfungsi me penguatan

3. C gungkapkan
epuk pundak

peserta didik tersebut, berjabat’ tangan. Namun, penggunaannya harus
dipertimbangkan dengan seksama agar sesuai dengan usia, jenis kelamin dan
latar belakang kebudayaan setempat.

4. Penguatan dengan kegiatan menyenangkan
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5. Penguatan berupa simbol dan benda, misalnya: kartu bergambar, bintang dan
lain-lain.
6. Penguatan tak penuh, ini diberikan apabila peserta didik memberi jawaban hanya

sebagian yang tepat. Dalam hal ini pendidik tidak boleh langsung menyalahkan

peserta didik, tetapi sebaiknya erikan penguatan tak penuh, misal: “ya,

jawabanmu sudah bai npurnakan lagi” sehingga peserta

didik tersebut me awabannya tida nya salah dan hal tersebut
dapat memberike otivasi dan dorongan untuk menyempurnakannya.?

annya, akan
justru akan
an belajar karena peng tidak sesuai
perserta didik tersebut

a dari itu ada beberapa hatikan oleh

pendidi pemberian penguatan, diant

1. antusias

3 12

3. nguatan nega

4, n bervariEP?A R E PA R E
0

1.

Dalam pemberian penguatan hendaknya seorang pendidik menunjukkan sifat

yang baik, menarik, pandangan yang sejuk dan juga sungguh-sungguh sehingga

12 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 81-82.

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 81.
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peserta didik yang diberikan penguatan tersebut merasa senang atas sikap yang
diberikan.
2. Bermakna

Pendidikan dalam pemberian penguatan kepada peserta didik harus mampu

menyesuaikan pujian atau penghar diberikan dengan tingkat pencapaian

keberhasilan peserta didik i_peserta didik yang melakukan

perbuatan tersebut se erta didik dengan senang

rkan dapat
psikologis, maka dari i dari karena
dapat akibat yang tidak dik is siswa siswa

a yang sama akan terul

jan  pengua ariasi  baik
aupun caranya d ec Penggunaan

komponen y. an kata-kata

enguraniPekR;E‘uPiﬁ)RLEn. Pembe guatan juga

ebaliknya tidak
berurutan.

Setiap peserta didik tertentu yang memberi respon positif atau jawaban atas
pertanyaan yang diajukan oleh pendidik, pendidik selalu memberikan respon yang

positif pula meskipun terkadang jawaban peserta didik masih kurang. Respon tersebut
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biasanya dalam bentuk verbal seperti mengatakan bagus sekali, tepat sekali, luar
biasa. Selain itu ketika peserta didik berani berbicara mengutarakan jawaban atau
pendapat yang diajukan pendidik, pendidik selalu memberika nilai plus atau

tambahan untuk menghargai usaha mereka yang berani berbicara dan berpendapat di

depan kelas.
Dalam pemberian erbal tersebut, pendidik juga
menunjukkan pengua gestural. Hal i amati dari mimik pendidik

ang melihat peserta didik ‘berpartisipasi, aktif, dan antusias

dalam penguatan
applouse.

menunjukkan bahwa Barru telah

uatan dengan beragam nya dengan

sebaik kin. Bukti mengatakan dalam kelas-

kelas aq 2 Barru, tidak terlihat sama dik acuh tak

acuh te peserta didi ngat dan de gan peserta
didikny, idik tidak per espon yang negatif alam bentuk
gestural. Hal ru agidah akh aham bahwa

fisik hanya

Keterampilan memberi variasi’ dalam interaksi belajar mengajar dapat
diartikan perubahan yang dilakukan dalam proses kegiatan pembelajaran karena
peserta didik sebagai subyek yang akan dididik adalah manusia yang cenderung cepat

hilang konsentrasi dan fokus sehingga dibutuhkan suasana baru yang dapat
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membangkitkan semangat dalam proses pembelajaran. Pengadaan variasi ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi peserta didik serta mengurangi kejenuhan
dan kebosanan dalam menerima bahan pelajaran yang diberikan oleh pendidik

sehingga peserta didik dapat aktif lagi dan berpartisipasi dalam belajar.

Adapun manfaat dari pela keterampilan variasi yang tepat dalam

proses pembelajaran bagi p : (1) Dapat menimbulkan dan

meningkatkan perhati a didik mate diberikan kepadanya, (2)
memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap berbagai

dik terhadap

n dan kemampuannya.*
ya, keterampilan mem
ang pendidik dalam pro e yaitu variasi
i penggunaan media dan ba

peserta didi menerima

sebagai pen mengadakan dalam gaya

an cara VF*RE'F“R'E pandang

kan anggota

Masing- masing individu memiliki kemampuan fungsi indra yang berbeda

Y E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 78-79.

5 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 229.
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baik penglihatan maupun pendengaran dan berbicara. Ada peserta didik yang lebih
senang mendengarkan, ada yang lebih suka membaca, ada yang lebih suka
mendengarkan dulu kemudian membaca begitu pun sebaliknya. Sehingga pengadaan

variasi ini diperlukan untuk meminimalisir kelemahan indra dari peserta didik.

Variasi penggunaan media dar n.ajar misalnya menggunakan:

1. Media dan bahan pem didengarkan (oral dan auditori)
seperti bunyi, suar dan lain-lain

2. i an pembelajaran yang dapat dilihe sual) seperti buku, gambar,

4, il ya disentuh, diraba atau di i bahan ajar
dan lain-lain.
5. teraksi dalam pembelajara ra pe dan peserta

ya sistem pe aran student
enjadi pusat

red instructio

kebosanan, kejenuhan, serta untuk menghidupkan suasana kelas yang efektif dan
efesien demi keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan.
Pendidik telah menerapkan variasi dalam gaya mengajarnya. Hal ini terlihat

ketika pendidik memberikan pembelajaran mengadakan variasi dari suara, mimik,
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gerak badan, kontak pandang dan perubahan posisi yang dilakukan. Seperti
mengeraskan dan menekankan suara pada butir-butir penting, pemberian isyarat yang
cocok, mimik dan gerakan badan yang sesuai dengan penyampaian isi materi.

2.1.1.4 Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Keterampilan membuka dan me pelajaran merupakan keterampilan dasar

dasar mengajar yang harus di eorang pendidik agar tercapainya

peserta mperhatikan pelajaran,

ebelumnya dengan

kata lain

suasana me yang akan

Sedangkan j e giatan yang

41 Tahun 20017 tentang Standar Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,

menjelaskan bahwa yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan adalah:

18 Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 56-57.
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1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.
2. Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan

materi yang akan dipelajari.

3. Menjelaskan tujuan pe atau kompetensi dasar yang akan
dicapai.
n materi da uraian kegiatan sesuai
mengakhiri

tentang apa

didik dalam

tahui sejauh mana pe

n dan tingkat keber i lam  proses

or 41 Tahun 2007 ten tand S Satuan

sar dan Men yang dilaku didik dalam

ama-sama de iri kesimpulan

yang telah

3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran

7 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta; PT
Raja Grafindo Persada, 2014), h.81-82.
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4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial,
pengayaan, layanan bimbingan, memberikan tugas baik individu maupun
kelompok.

5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.*®

Kegiatan guru mengecek iswa atau menyapa siswa tidak dapat

dianggap bagian kegiatan .r apalagi jika kegiatan tersebut
tidak relevan dengan pembelajaran 'y mpaikan. Sebaliknya jika

kegiatan guru mengecek atau menyapa siswa itu dape bungkan dengan materi

pembelz embuka dan

menutu elaj s ik. memberikan

“motiva ai dengan tema materi ri. Sehingga

peserta kan motivasi dalam seti

k langsung menggamb atu sehingga

didik dan menimbulkan ras . Setelah itu

pendidi an yang aka selama dua
jam ma aran ke depan. K but menimbulkan eserta didik
sekaligus me ah yang aka jari. Setelah

ara pendipw RIEIP ﬁrRsEtuk meng kaitan antar

AN ah diketahui
esuai dengan
teori keterampilan membuka pelajaran. Sehingga guru rumpun agidah akhlak di

MAN 2 Barru juga telah menerapkan keterampilan ini dengan baik.

18 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 92-93.
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Adapun dalam kegiatan menutup pelajaran, guru rumpun agidah akhlak di
sana mengadakan tinjauan ulang seperti membuat ringkasan atau menerangkan
kembali inti dari pembelajaran yang telah dilalui. Kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan penyimpulan dan mengadakan evaluasi dalam bentuk tugas. Hal tersebut

menunjukkan bahwa komponen-kom dari keterampilan menutup pelajaran ada

di dalamnya. Sehingga pendi eterampilan ini dengan baik pula.

ampil dalam
pengajaran.
judkan bahwa guru-gu : an dampak
asil belajar peserta did i ndidik perlu
an dalam mengelola k dengan cara

erhasil dan mencapai tujual

bila terjadi
ini adalah
kelas, untuk

gga mampu

Kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur

peserta didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang

9 Abuddin Nata, Persfektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2009), h.339
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menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan interpersonal yang
baik antara pendidik dan peserta didik serta peserta didik dengan peserta didik
merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Keterampilan dalam mengelola

kelas ini bertujuan untuk:

2.1.1.5.1 Untuk Peserta Didik
1. Mendorong peserta didi nggung jawab individu terhadap

tingkah lakunya d

2. Membantu erta dic iti U yang sesuai dengan tata tertib

jatan bukan

tugas dan

2.1.15.

1. ngembangan dalamm dengan
yang lancar

2. kebutuhan 'pese i m memberi

3. peserta didik

4. at digunakan dalam

hubungannya dengan masalah tingkah laku peserta didik yang muncul di dalam

kelas.?°

20 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Interaksi Edukatif Teoritis Psikologis
(Jakarta; PT Rineka Cipta 1997), h. 147-148

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah
menyediakan, menciptakan dan memelihara kondisi yang optimal di dalam kelas
sehingga siswa dapat belajar dan bekerja dengan baik. Selain itu guru juga dapat

mengembangkan dan menggunakan alat bantu belajar yang digunakan dalam proses

belajar mengajar sehingga dapat m peserta didik dalam mencapai hasil
belajar yang diinginkan.
pendidik memberi reaksi

las dengan menegur dan

gan guru berkeliling d setiap guru

juga m k untuk menunjukkan t lihat bahwa
pendidi g tanggung jawab pes iknya jarahan dan
njuk las terarah kepada siapa da mana
pat dikatakan idah akhlak Barru telah
eterampilan ni dengan baik se penciptaan
kondisi yang optimal baik pula.
rilan MPIISREPARE
ips uatu benda,
0 uai de vakti dan hu g berlaku.?*

Keterampilan menjelaskan menyajikan informasi secara lisan yang diorganisasi
secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang

lainnya, misalnya antara sebab dan akibat, definisi dan contoh, atau dengan sesuatu

2l E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, h. 80.
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yang belum diketahui. Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan
disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan.
Pemberian penjelasan merupakan salah satu aspek yang amat penting dari

kegiatan guru dalam interaksinya dengan peserta didik di dalam kelas. Dan biasanya

guru cenderung lebih mendominasi aan dan mempunyai pengaruh langsung,

misalnya dalam memberika endapat. Oleh sebab itu, hal ini
haruslah dibenahi un . agar tercapai hasil yang

optimal dari penjelasan dan pembicaraan pendidik ‘'sehingga bermakna bagi peserta

memahami materi buk gga peserta

didik onsep, hubungan seb i prosedur,
udian mampu menjel yang telah

lain:
2.1.1.7. rinsip, dalil,

2.1.1.7. i pikir secara

2.1.1.7.3 Memperkus Ktu k serta k o an dengan bahan
pelajaran.
2.1.1.7.4 Membantu peserta didik berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah.

2.1.1.7.5 Melatih peserta didik untuk tanggap terhadap informasi yang diterimanya.

%2 Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 74-89.
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2.1.1.7.6 Membantu memudahkan peserta didik dalam mengasimilasi dan
mengakomodasikan konsep.

2.1.1.7.7 Mengomunikasikan ide dan gagasan (pesan) kepada peserta didik.

2.1.1.7.8 Melatih peserta didik dalam mengambil keputusan.®®

Berdasarkan pendapat di atas dipahami bahwa seorang pendidik harus

mempunyai keterampilan proses penyampaian materi

pendidikan,peserta didi emahami apa ya paikan oleh pendidik.
Pendidik telah piawai dalam menjelaskan. Ha dibuktikan dengan kata-kata
dengan kata

asing yang

belum ¢ k, pendidik akan menje at, padat dan
jelas

tela likasikan kurtilas dala ah akhlak di
MAN 2 ini, secara otomatis pendidik ikas embelajaran
seperti ng ada dala . Sehingga ¢ memberikan

hususnya d penjelasan tersusu a logis dan

jelaskan dari penjelasan yé

s R P R

plek. Tidak

peserta didik
yeserta didik
Adapun penggunaan contoh yang dilakukan oleh pendidik juga jelas, relevan

dan sesuai dengan kemampuan peserta didik yang menangkapnya. Beragam variasi

2 Marno dan M. Idris, Strategi, Metode Pengajaran ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h.
99.
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dalam memberikan contoh juga telah dipraktikkan oleh para guru PAI MAN
Temanggung. Mulai dari kisah atau cerita zaman dahulu, cerita pada zaman kekinian,
penyampaian contoh melalui drama atau bahkan melalui video salah dan benar guna

memperlihatkan perbedaan antara keduanya.

Respon balikan dari peserta di ga terjadi, hal ini terlihat pada banyaknya

peserta didik yang memberi )at dan bahkan pertanyaan. Dari
respon balik tersebut g )agai penyesuaian terhadap

kejadian dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

membahas
tentang engembangan untuk ang  disebut
agidah dan akhlak d kesadaran
iuraikan konsep-konse
nurut Kamus Besar Baha al dari kata
adi, fikiran,

perbuatan.*

puatan yang
posisi yang
kompleks.?
didik adalah

mengembangkan, membangkitkan, menjadikan maju/sempurna agidah akhlak.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https://kbbi.web.id/analisis.html (20 Maret 2019)

% Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), h.43.
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Mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan cabang dari pendidikan Agama
Islam, dimana Agidah Akhlak membahas masalah ketuhanan yang secara terperinci
dikenal dengan rukun iman, ma’rifat sebagai inti dari Aqgidah, Agidah yang mantap

akan menimbulkan akhlak yang terpuiji.

2.1.2.1 Pengertian Agidah
Agidah menurut bah “ikatan atau perjanjian”, berasal
dari bahasa arab yai ya qudu-agidata terbentuk menjadi kata,
di dalam lubuk hati yang
iman yang
teguh d i - : i : nya.?’
jidah adalah
ara kokoh.
ya, dimana
sebut sedikit
pun tid h diali na akan berz penyekutuan
ng tidak sepe a didasarkan
ahwa agidah
bahasannya
Kepada Allah,

Malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir dan iman kepada

% Nur Khalisah Latuconsina, Akidah Akhlak Kontemporer (Cet. |; Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h.1 (http://journal.uinalauddin.ac.id)

" Muh. Asroruddin Al Jumhuri, Belajar Agidah Akhlak: Sebuah Ulasan Ringkas Tentang
Asas Tauhid dan Akhlak Islamiyah (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), h.10.

%% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 124,
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Qada dan Qadar. Semua hal tersebut menyangkut masalah keyakinan dengan sepenuh
hati dan tidak ada keraguan di dalamnya.

Adapun Ayat al-Qur’an yang tepat untuk kita jadikan dasar aqidah adalah QS.
Lugman ayat 13 yang berbunyi

wops s 2] ] ¢
TSNV ARG

Terjemahnya:
Dan (Ingatlah) ki nya, di waktu ia memberi
pelajaran kepa al empersekutukan (Allah)

adlah benar-b

dari 'segi bahasa akhlak adalah bentuk ja ta khulugun

kerti, perangal, tin tabiat. Sedangkan

yzali, akhlak tertanam dalam ji nusia) yang
perbuatan- h tanpa me pemikiran
rtimbangan.

2. awaih menkmslahatﬁj sikap tau keadaan

ertimbangan.

Sementara tingkah laku manusia terbagi menjadi dua unsur yakni unsur watak

naluri dan unsur lewat kebiasaan dan latihan.®

# Kementerian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan (Jakarta: Wali, 2010) h. 100.
% Badrudin, Akhlak Tasawuf (Cet. I1; Serang: IAIB Press, 2015), h. 9

% Munirah, Ahlak dalam Persfektif Pendidikan Islam (AULADUNA: Jurnal Pendidikan
Islam, 2017), h. 42. (http:// journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/auladuna/article/download)
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3. Ahmad Amin, akhlak adalah membiasan kehendak.*
Dari beberapa pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
seseorang yang memiliki akhlakul karimah hidupnya akan terasa tenang dan bahagia

karena terhindar dari sifat-sifat buruk, begitupun sebaliknya. Akhlak memang

bukanlah hal yang mewah yang m ). tidak begitu dibutuhkan, tetapi akhlak

merupakan pokok/sendi kehi ang harus dimiliki dan menjadi

anjuran dari agama Is adalah ilmu ngajarkan manusia berbuat

baik dan mecegah perbuatan buruk dalam pergaula engan tuhan, manusia, dan

seoran
harus mampu member inys kotoran dan

menuntut ilmu.

2. harus memiliki tuju ilmu guna

n sifat keutamaan, mende Tuhan dan
3. ilmu, maka boleh ragu-
4. r senantiasa

acam cara.
dan terencana
dalam mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati dan
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis melalui kegiatan bimbingan,

32 Badrudin, Akhlak Tasawuf, h. 9
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pengajaran, latihan dan pengalaman. Peranan dan efektifitas pendidikan agama di
madrasah sebagai landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan
masyarakat harus ditingkatkan, karena jika pendidikan Agam Islam (yang meliputi:

Agidah Akhlak, Qur’an Hadits, Figih, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab)

yang dijadikan landasan pengembang i spiritual dilakukan dengan baik, maka

kehidupan masyarakat akar atau mata pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah pendidikan Agama Islam,
a faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan
aran Agidah
didik untuk

ul karimah

ah mempelajari materi ata pelajaran

siswa dapat mengaplikasi upan sehari-
hari da i salah satu p

Pembelajaran A

kegiatan pe

uk menupwntE?naREcuali mats
’

agian dari Droses yang

aran Agidah
idikan yang
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Tujuan pendidikan Akhlak menurut Ibn Maskawaih adalah terwujudnya sikap
batin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan perbuatan bernilai
baik sehingga tercapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan yang sempurna.®

Sedangkan tujuan pembelajaran Agidah Akhlak sebagaimana yang termaktub

a. Menumbuh kemban , pemupukan dan

pengembangan alan, pembiasaan, serta
pengalaman pe ingga menjadi manusia

Allah SWT.

b. dan dari akhlak
n sehari-hari, baik dal dupa idu maupun
si dari ajaran dan nilai- ahls
ah Akhlak bertujuan n keimanan

peserta ilaku sehingga mencermin puji melalui

penghayatan g Agidah A Islam yang

adikannya manusi e kan kualitas
ketagwaann ' ulia dalam

melanjutkan

# Nurul Azizah, Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawaih Konsep dan Urgensinya dalam
Pengembangan Karakter di Indonesia (Jurnal Pendidikan Agama Islam; Universitas Wahid Hasyim:
Semarang, 2017), h. 188.
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2.1.2.4 Ruang Lingkup Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Ruang lingkup mata pelajaran Agidah Akhlak secara garis besar yakni:
2.1.2.4.1 Hubungan vertikal antara manusia dengan Allah SWT yang mencakup

aspek Agidah, meliputi: Iman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-

kitabNya, rasul-rasulNya at serta Qada dan Qadar.

2.1.2.4.2 Hubungan horiza engan sesama manusia meliputi:
akhlak dal ilan hidup sesar a, kewajiban membiasakan

epada diri sendiri dan orang lain serta menjauhi akhlak

2.1.2.4. ( i ak manusia
gkungannya, baik ling uas maupun
lain manusia, yaitu bina
2.2 Tin an Terdahulu

enelitian terdahulu adala kan  posisi,

memperkua yang telah

ada. Pe an terhadap ih berfungsi
sebagai ding dari ke ari duplikasi,
. Dari hasil

kan penp*nl‘EpﬂiRuEelitian te

gan masalah

Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Aring, Mahasiswa STAIN Parepare
pada tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas X IPA 1 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 Parepare” dan penelitian kedua oleh
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Ririn Amalia, Mahasiswa STAIN Parepare pada tahun 2017 dengan judul “Pengaruh
Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Tingkat Pemahaman Peserta didik pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Negeri 1 Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang”.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Samsul Aring menjelaskan tentang
keterampilan mengajar guru di SMA Negeri 4 Parepare pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sangat baik, hal tersebut dapat dilihat pada pencapaian hasil
perhitungan keseluruhan nilai semester peserta didik dengan nilai rata-rata 81.
Dengan demikian itu menunjukkan bahwa ada pengaruh dari keterampilan mengajar
guru terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 4 Parepare
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.3*

Penelitian kedua oleh Ririn Amalia, berdasarkan apa yang telah diteliti dalam
skripsinya mendapatkan hasil bahwa keterampilan mengajar guru mempunyai
dampak yang baik terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada pembelajaran
pendidikan agama Islam kelas X di SMK.Negeri 1 Watang Pulu, Kabupaten Sidrap.
Hal ini lberadasarkan hasil uji pengaruh yang telah dilakukan dalam penelitian ini.
Maka besar pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap tingkat pemahaman
peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama' Islam 0,074 atau 70.40%, dalam
artian bahwa 29.60% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain.*

Baik penelitian 1 maupun penelitian 2 dart segi variabel memiliki persamaan

dan perbedaan dengan penelitian yang ‘akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya

3 Samsul Aring “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas X IPA 1 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 4 Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2015).

% Ririn Amalia “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Tingkat Pemahaman
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMK Negeri 1 Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2017).
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terletak pada pembahasan mengenai keterampilan mengajar guru dan perbedaannya
dari penelitian 1 tentang perestasi belajar peserta didik, sedangkan dari penelitian 2
tentang motivasi belajar peserta didik, kemudian penelitian yang akan diteliti oleh

penulis yakni upaya menumbuh kembangkan Agidah akhlak peserta didik.

Berdasarkan pernyataan tersebut ma is menyimpulkan bahwa masing-masing

pembahasan memiliki kete ah pada kompetensi profesional
guru Agidah Akhlak jan ¢ idikan Agama Islam yaitu

a guru mampu mendidik,

i kedalaman

: 3 bai berprestasi.

i pakan gambaran tenta ubu tara konsep

dan va e yang merupakan gam ng u adap fokus
iti : ir biasanya dikemukakan dalam bentuk sk au bagan.®

ini bertujua : rpikir untuk

asalah-masal nai arah dan

lis dalam kaitannya ik pembahasan pe ini. Berikut

secara | thényeltifu= Untuk s, memparjelas

pengaruh
yeserta didik

kelas X di MAN 2 Barru.

*® Saepudin,..et all, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Parepare: Kementerian Agama,
2013), h.26.
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MAN 2 BARRU

)

Pembelajaran Akidah Akhlak

[ Guru ] Keterampilan Mengajar
- Keterampilan bertanya,

- Keterampilan memberi
penguatan,

- Keterampilan mengadakan
variasi,

- Keterampilan membuka
dan menutup pelajaran,

- Keterampilan mengelola
kelas, dan

- Keterampilan

menjelaskan.

Pengembangan Agidah
Akhlak Peserta Didik

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.®’

%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 71.
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Adapun hipotesisi dalam penelitian ini adalah:
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara keterampilan mengajar guru terhadap
pengembangan Agidah Akhlak peserta didik kelas X di MAN 2 Barru.

Hi: Terdapat pengaruh antara keterampilan mengajar guru terhadap pengembangan

Agidah Akhlak peserta didik ke di MAN 2 Barru.
2.5 Defenisi Operasional
bahasan proposal ini yaitu
Analisis_Keterampile

Peserta

dafenisi
berikut.

jar yang dimaksud ad

kemampuan

ak dalam melakukan jaran  yang

pilan menjelaskan, ketera peng eterampilan

akan varias i uka dan pelajaran,
n menjelaske
2.5.2 pelajaran Ac \khlak yang

-ilmu yang

yang berkaitan dengan Agidah dan Akhlak peserta didik di MAN 2 Barru.
2.5.4 Peserta didik adalah siswa-siswi kelas X yang sedang menempuh pendidikan

dan berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui kemampuan
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memahami dan mengamalkan Agqidah akhlak pada jenjang pendidikan

menengah atas di MAN 2 Barru pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

13l

PAREPARE
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Sebuah analisis penelitian dip sebuah pendekatan sehingga tinjauannya

dapat diuji dan dipertanggu etodologis. Dalam penelitian ini

digunakan pendekatan kan mengkaji dua variabel,

yaitu:

Lokasi yang menjadi objek penelitian dalam hal ini adalah MAN 2 Barru pada mata

pelajaran Agidah Akhlak. penentuan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
latar belakang sekolah ini adalah pendidikan Islam yang kualitasnya tidak kalah
dengan lembaga pendidikan umum. Dalam lembaga pendidikan ini peran pendidik

dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan keterampilan yang dimiliki sebagai

41
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pendidik sehingga mampu memberikan pengembangan dan membina peserta didik
yang berakhlakul kharimah.
Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian ini 1 bulan untuk

mendapatkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti (disesuaikan dengan

kebutuhan).
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

ditetapkan
oleh p Berdasarkan
dari su : : keseluruhan

peserta

No

o | B W IN |

Sumber Data: MAN 2 Barru

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendakatan Kuantitatf, Kualitatif, dan R&D)
(Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h.117.
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Berdasarkan data yang ada, penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
menggunakan objek peserta didik kelas X MAN 2 Barru, yang terdiri atas 5 kelas
dengan jumlah keseluruhan peserta didik kelas X adalah 152 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari h_dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh

populasi.®** Jumlah popula iti yang memiliki keterbatasan

tenaga, dana dan wa

awal yang telah dilaku

gan menggunakan tekn ing. Artinya

yang memberikan pelu setiap unsur

enjadi anggota sampel. Se ambilannya,

na pengambi Jgota sampel
dari po rhatikan stra ) ada dalam
i dianggap hc

a didik yang

Keterangan: '

n : Ukuran sampel

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendakatan Kuantitatf, Kualitatif, dan R&D)
h.118.
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N : Ukuran populasi
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 5%.

N
n =
1+Ne?
N = 152
1+152 (0,05)2
__ 152
1,38
n =110

elalui rumus

berikut:

Populasi
Sampel = p—_ X Total Sampel
Total Populasi

Sehingg ah sa a penelitian ini dapat dil tab t:
2D pel Peserta Didik Kelas X Bar

No
1
2
3
4
5 XS 2 23 17
Jumlah 152 110

Sumber Data: MAN 2 Barru

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa total sampel yang diambil

secara acak sebanyak 110 orang dengan taraf kesalahan 5%.
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan suatu penelitian dibutuhkan teknik dalam pengumpulan

data. Hal ini bertujuan untuk membantu peneliti memperoleh data-data yag valid.

Penelitian ini dilakukan secara k memperlej data yang otentik, penulis

menggunakan bentuk d bentuk dan jenis data yang

diperlukan. Adapun gumpulan data . lakukan dalam penetian

yaitu:

trumen peneliti jumla ayaan atau
ijjawab atau diisi unt ormasi dari
petunjuk pengisiannya i instrumen
sien bila peneliti tahu | yang akan
diukur apa bisa diharapkan dari responden.
dalam peneli I memperoleh gan tentang
ampilan mengajar. p mbangan Ac hlak peserta
didik ke ang berada dilingku AN 2 Barru.
3412Dokumentssi @ A REPARE
enghasilkan
catatan-catatan penting yang berhub

an dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pemikiran. Metode ini

0 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), h. 255.
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hanya mengambil data yang sudah ada untuk digunakan dalam mengumpulkan data
yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.**
Dokumen biasanya berbentuk tulisan misalnya catatan, harian, sejarah

kehidupan, biografi, peraturan kebijakan, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk

gambar misalnya foto, gambar dal eneliti juga memperoleh dokumentasi

berbagai data atau infrom an permasalahan yang diteliti,
ngurus, kea , peraturan dan kebijakan

madrasah serta dok ainnya yang telah terja

gaimana pengaruh kete ru terhadap
ak peserta didik kelas aka peneliti
i instrumen penelitian.

an atau pernyataan embangkan

Ori Y elevan dengan variabel peneliti kni nakan skala

20 pertanya k variabel X

pertanyaan dan negatif.

) i atif jawaban, yaitu

sy PAREPARE

3.4.2.3 Ragu-ragu
3.4.2.4 Tidak Setuju
3.4.2.5 Sangat Tidak Setuju

* Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h. 158).
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3.5 Teknik Analisis Data
Setelah data yang akan diteliti terkumpul, maka peneliti mengolah data yang
ada dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis sebagali

berikut:

3.5.1 Statistik Deskriptif
Analisis statistik des mendeskripsikan semua data
grafik, diagram lingkaran,

ukuran tendensi sentral),

rata da i ' n ap
SPSS 2
3.5.2 A n Analisis Data
3521 i
i n uji normalitas terhadap ser aian

berdistribusi | atau tidak.

tungan rata-

BM Statistik

dalah untuk

Bia date ibusi nakan uji statistik | rik. Adapun

digunakan dalam u S menggunakan

irnov TESMR—ECB*]R(ESB — Le

One Sample

iagogs — 1-
Options —
Statistic klik Deskriptive — Missing Values klik Exclude cases test —by-test) dengan
menggunakan IBM Statistik SPSS 2.1.*> Adapun kaidah pengujian uji normalitas

dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut:

2 gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2015). h. 153.
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3.5.21.1 Kiriteria pengujian yang diambil berdasarkan perbandingan antara Dhitung
dan Diaper. Jika Dhiwng > Dranet, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya
Jika Dnitung < Drapet, maka data tidak berdistribusi normal.

3.5.2.1.2 Kiriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan

aplikasi IBM Statistik SPS ika probabilitas (sig) > 0.05, maka data

berdistribusi norr babilitas (sig) < 0.05, maka data

variabel X
iear. Dalam

persyaratan dalam pe gresi linear

ukan dengan menggun atistik SPSS
2.1. Ad i n sebagai berikut:
o maka Hg ditolak
nilai Sig > «

Inferensial

an Hipotesis

atistik yarpinrnﬁp krE)En sebuah

pulan secara

hipotesis dalam bentuk kalimat yaitu sebagai berikut
Ho. Tidak terdapat pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap pengembangan

Agidah Akhlak peserta didik kelas X di MAN 2 Barru.
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Hi. Terdapat pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap pengembangan Agidah
Akhlak peserta didik kelas X di MAN 2 Barru.
Pengujian hipotesis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

keterampilan mengajar guru terhadap pengembangan Agidah Akhlak peserta didik

kelas X di MAN 2 Barru, denga nakan rumus regresi linear sederhana.

Rumus regresi linear seder melakukan penelitian ini maka
peneliti menggunaka osedur pengujian sebagai
berikut:
3.5.3.1.
kan ap
ions — Correlation Co i n — Test of
o-tailed).
koefisien korelasi unt ngan antara
hubungan, sebagai berikut:

korelasi

5 0,80_1,000 Sangat Kuat

3.5.3.1.2 Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederha digunakan untuk mengetahui pengaruh keterampilan

mengajar guru terhadap pengembangan Agidah Akhlak peserta didik kelas X di MAN
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2 Barru, maka yang digunaka adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji
regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana ini merupakan alat yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (independen) terhadap satu variabel

terikat (dependen). Rumus regresi linear sederhana, sebagai berikut:

Keterangan:

(-) maka terjadi penuru

ependen yang mempun

nyYxy—Xxyy

b= ny, Ny x2-(Xx)% -Xx)?
Mencar-onstanta a ' ﬂ
y b. Y x

. PAREPARE

3.5.3.1.3 Uji Signifikan dengan mencari thiwung
Kaidah pengujian Jika: thiwng < twber maka Ho diterima

Jika: thiwng > tranel Maka Ho ditolak

*® Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta. 2002), h. 244.
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Menghitung thiwng:

t = rvn-—2
Vi1+r2
Untuk memudahkan melakukan penenuan ini, penelitian menggunakan

bantuan aplikasi IBM Statistik SPSS 2.1.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 ldentitas Sekolah

Nama Madrasah
NSM/NPSN
Akreditasi

: 90753
: 7988 M?
: 3302,94
412
: Dra. Hj. Rosnawati Buhari.
6 199303 2 003
1 tember 1967
kan Terakhir :
13 . PAREPARE
Visi
Terwujudnya generasi Muslim yang kreatif, inovatif, integratif, mandiri dan
bertanggung jawab melalui Tafaqquh Fiddin.
Misi
1. Membina dan mengebangkan potensi siswa yang terampil dan kreatif

menghadapi tuntutan zaman dalam bidang sosial keagamaan, kebudayaan,

52
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berbangsa dan bernegara.
2. Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin, tertib dan bertanggung jawab
dalam kehidupan bermasyarakat melalui lingkungan kelembagaan sosial

madrasah dan sosial masyarakat.

3. Mengembangkan nilai pendidi a umum, melalui struktur pembinaan

kurikulum, intrakurik mengedepankan kualitas dan

kuantitas siswa ingkatan m dan menjunjung tinggi

lah satu komponen pe egang peran

faktor yang menentuk pendidikan

I, semua bidang studi di M an oleh para

memiliki ko lumnus dari

ruan tinggi dik MAN 2

ihat pada tab

n PesertaFAREPARE

L
KELASX |49 |57 | 106 |34 (12| 46 83 69 152
KELAS X1 42145 87 |24|30| 54 66 75 141
KELASXII |32 46| 78 |14 (31| 45 46 77 123

TOTAL 195 221 416
Sumber Data: MAN 2 Barru
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4.1.6 Sarana dan Prasarana

Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 2 Barru

54

Sarana dan Prasarana Baik R_usak Rusak Rusak JML
Ringan | Sedang Berat

Ruang Kelas 11 0 0 0 11
Ruang Kamad 1 0 0 1
Ruang Guru 0 0 1
Ruang TU 0 0 1
Ruang Lab. IPA g 0 1
Ruang Lab. Komp 0 1
h Bahasa | 0 1
0
1
0
0
1
0
1
1
1
1

275
60
20

230
5
4
18
Komputer Kantor 4
Komputer Siswa 35 0 0 12 47
Rangka Manusia 1 0 0 2 3

Sumber Data: MAN 2 Barru
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan dengan tujuan mengetahui “Pengaruh
Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Pengembangan Agidah Akhlak Peserta didik

Kelas X di MAN 2 Barru”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena

penelitian ini bertujuan untuk meng adakah pengaruh antara variabel X dan
ngket dan dokumentasi.

i MAN 2 Barru, data yang
dan dianalisis secara dekriptif terlebih dahulu dengan

ansi melalui

r Guru Agidah Akhlak
nelitian di lapangan ba eterampilan
hlak berada diantara
sar 70.72, median sebesar 72.
deviasi 7.365, dan vé

.3 Hasil Anal:

Mode

Std. Deviation 7.365
Variance 54.241
Range 32

Minimum 56
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Maximum 88

Sum 7779
Sumber Data: Output Data Variabel X pada IBM Statistik SPSS 2.1

Selanjutnya setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi dan
varians, selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel X

Keterampilan Mengajar Guru

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent | Percent
56 2 1.8 1.8 1.8
57 2 1.8 1.8 3.6
58 4 3.6 3.6 7.3
59 3 2.7 2.7 10.0
60 1 9 9 10.9
61 3 2.7 2.7 13.6
62 2 1.8 1.8 15.5
63 6 55 55 20.9
64 2 1.8 1.8 22.7
65 3 2.7 2.7 25.5
66 4 3.6 3.6 29.1
. 67 6 55 55 34.5
Valid g 3| 27| 27 373
69 2 1.8 1.8 39.1
70 3 2.7 2.7 41.8
71 8 7.3 7.3 49.1
72 8 7.3 7.3 56.4
73 6 55 55 61.8
74 5 4.5 4.5 66.4
75 4 3.6 3.6 70.0
76 9 8.2 8.2 78.2
77 6 55 55 83.6
78 4 3.6 3.6 87.3
79 1 9 9 88.2




Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
81 4] 36| 36 955
83 2| 18| 18 97.3
85 1 9 9 98.2
86 1 9 9 99.1
88 1 9 9 100.0
Total 110 100.0 | 100.0

Frequency

Sumber Data: Output.E

Batang Variabel Keteral

Keterampilan mengajar guru

57

kian jumlah

ru (X)

10
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Keterampilan mengajar guru
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Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Variabel Keterampilan Mengajar Guru (X)

Keterampilan mengajar guru

Oss
Mss
W=z

Berdasarkan MI dan diagram‘hwa distribusi frekuensi

83 masing-
68, dan 70
66, 75, 78,
ilai-nilai 74
sing-masing

ng memiliki

ensi keterampilg gajar guru di
atas me kan bahwa sk AN C .I.-. eh“tesponden (pes dik) 110 dan
Selanjutnya setelah data dalam, bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah
berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram

sebagai berikut:

Gambar 4.3 Histogram Variabel Keterampilan Mengajar Guru (X)
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HKeterampilan mengajar guru

=07 Mean = 7072
Std. Dew. = 7.365
F=110

15—

Frequency
[

™ B

v
s0 7o =0

Keterampilan mengajar guru

Berdasarkan ‘ | 4.4 distribusi fr_enunjukkan bahwa, jika

ai dibawah

Or rata-rata 8

kriteria

Skor total variabel keterampilan mengajar guru yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah 7779, skor tertinggi variabel ini setiap responden 5 x 19 = 95 dan
memiliki responden sebanyak 110 orang, maka skor kriterium adalah 95 x 110 =

10.450, maka keterampilan mengajar guru adalah 7779 : 10.450 = 0.7444 atau
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74,44% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan
mengajar guru termasuk kategori sedang.
Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan bahwa keterampilan

mengajar guru pada pembelajaran Agidah Akhlak diterapkan secara maksimal oleh

guru Agidah Akhlak sehinggat dap mudah peserta didik untuk terus belajar

dan senantiasa mempelajari h dan Akhlak pada diri mereka.

4.2.2 Pengembangan Akhlak Peserta Pembelajaran Agidah
gembangan
Agidah erada di antar i 98, dengan
82.50, median sebesar 80, standar
deviasi . rians sebesar 30.601. : ih lanjutnya
embangan Agidah Akhl

6 H nalisis Deskriptif Variabel Y

Variance

Range 28
Minimum 70
Maximum 98

Sum 9075
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Sumber Data: Output Data Variabel Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

Selanjutnya setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi dan

varians, selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Variabel Y
Pengembangan Akidah Akhlak Peserta Didik

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent | Percent
70 6 55 55 55
71 2 1.8 1.8 7.3
73 1 9 9 8.2
74 1 9 9 9.1
75 1 9 9 10.0
76 3 2.7 2.7 12.7
77 4 3.6 3.6 16.4
78 3 2.7 2.7 19.1
79 2 1.8 1.8 20.9
80 10 9.1 9.1 30.0
81 9 8.2 8.2 38.2
. 82 10 9.1 9.1 47.3
Valid s 0] 91| o1 56.4
84 8 7.3 7.3 63.6
85 10 9.1 9.1 72.7
86 4 3.6 3.6 76.4
87 8 7.3 7.3 83.6
88 10 9.1 9.1 92.7
90 2 1.8 1.8 94.5
91 2 1.8 1.8 96.4
93 2 1.8 1.8 98.2
96 1 9 9 99.1
98 1 9 9 100.0
Total 110 | 100.0 | 100.0

Sumber Data: Output Data Variabel Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

Berdasarkan pada tabel 4.7 distribusi frekuensi pengembangan agidah akhlak

peserta didik (Y) memiliki skor yang diperoleh dari responden (peserta didik) yang
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valid dengan nilai mode 80 yang memiliki 10 frekuensi sebanyak (9.1 %) dengan
demikian jumlah 110 responden. Hal ini tergambar jelas bahwa tabel distribusi
frekuensi pengembangan Agidah Akhlak peserta didik (Y), dapat dilihat dalam
bentuk diagram batang dan lingkaran sebagai berikut:
Gambar 4.4 Diagram Batang.Variabel Pengembangan Agidah Akhlak Peserta
Didik ()

rpengembangan akidah akhlak peserta didik

Fraquency

pengembangan akidah akhlak peserta didik

4.5 Diagram Lingkaran Variabel Pengembangan

Peserta Didik (Y)

pengembangan akidah akhlak peserta didik

Berdasarkan diagram tabel dan diagram lingkaran bahwa distribusi frekuensi
pembentukan pengembangan Agidah Akhlak peserta didik (Y ) memiliki skor total

yang diperoleh pada setiap responden (peserta didik) dan nilai-nilai 73, 74, 75, 96 dan
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98 masing-masing memiliki 1 frekuensi (4,5%), sedangkan nilai-nilai 71, 79, 90, 91
dan 93 masing-masing memiliki 2 frekuensi (9,00%), sedangkan nilai-nilai 76 dan 78
masing-masing memiliki 3 frekuensi (5,4%), sedangkan nilai-nilai 77 dan 86 masing-
masing memiliki 4 frekuensi (7,2%), sedangkan nilai-nilai 70 memiliki 6 frekuensi
(5,5%), sedangkan nilai-nilai 84 .dan 87. masing-masing memiliki frekuensi 8
(14,7%), sedangkan nilai 81-memiliki frekuensi 9 (8,2%), sedangkan nilai 80, 82, 83.
85 dan 88 masing-masing memiliki frekuensi 10(45.5%).

Berdasarkan pada tabel 4.7 distribusi frekuensi pengembangan Agidah Akhlak
peserta didik di atas menunjukkan bahwa skor yang diperoleh oleh responden (peserta
didik) 110 dan jumlah persen yang diperoleh adalah 100%.

Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah
berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram
sebagai berikut:

Gambar 4.5 Histogram Variabel Pengembangan Agidah Akhlak Peserta

Didik ()

pengembangan akidah akhlak peserta didik

Mean = B2
— St Dew. = S.532
R EEG]

e RN

Frequency

pengembangan akidah akhlak peserta didik

Berdasarkan pada tabel 4.7 distribusi frekuensi menunjukkan bahwa, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor nilai di bawah
kelompok rata-rata sebanyak 52 reponden (47,2%), yang berada pada skor rata-rata

sebanyak 10 reponden (9,1%), yang berada pada skor nilai di atas kelompok rata-rata
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sebanyak 48 responden (43,6%). Penentuan kategori skor pengembangan Agidah
Akhlak pserta didik dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk presentase

sebagai berikut:
Tabel 4.8 Kriteria Bentuk Presentase

Kriteria Presentase Tingkat Hubungan

90%-100% I sangat rendah

80%-89%

70-79%

didik yang
| ini setiap

, maka skor

ik termasuk

gan Agidah
Akhlak eserta didik
akhlak peserta
didik berkembang dan dapat menjadi contoh kepada masyarakat yang berada
disekitarnya dan MAN 2 Barru telah menerapkan beberapa keterampilan dalam

mengembangkan Agidah dan Akhlak peserta didik dan dikategorikan tinggi. Hal ini
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sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan bahwa dalam mengembangkan
Agidah dan Akhlak peserta didik sudah dilakukan secara maksimal.
4.3 Pengujian Persyaratan Analisis Data

4.3.1 Uji Validitas Data

Pengujian validitas setiap b anyaan digunakan dengan menganalisis

item, yaitu mengkorelasikar tanyaan dengan skor total yang

merupakan jumlah sk prtanyaan. Uji \ data variabel keterampilan

pengembangan Agidah ak peserta didik, dengan

elations :
lebih besar dari rp nyaan yang
t signifikan o = 5%.
i Si d) < o, maka instrumen
i Si ed) > o, maka instrumen ti

No.

Item

1

2

3

4

5

II':leorﬁ Ty (Nz'lgllse'g) Itabel Keterangan
6 |0.388 0.000 0.05 0.187 valid

7 10.086 0.370 0.05 0.187 tidak valid
8 10.295 0.002 0.05 0.187 valid

* Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2015). h. 77.
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9 10.373 0.000 0.05 0.187 valid
10 | 0.416 0.000 0.05 0.187 valid
11 | 0.526 0.000 0.05 0.187 valid
12 | 0.247 0.009 0.05 0.187 valid
13 | 0.581 0.000 0.05 0.187 valid
14
15
16
17
18
19
20
-------- s Instrumen
ari 20 item
pertanyaan
valid d
No.
Item
1
2
3
4 | 1. Y ¥-
5 0 ....-.‘I.I.JLM-J.LI.-.:
6 )05
8 |0.509 0.000 0.187 valid
9 |0.404 0.000 0.187 valid
No. r NiIai_Sig. Nilai o r Keterangan
Item Xy (2-tailed) tabel 9
10 | 0.504 0.000 0.05 0.187 valid
11 |0.520 0.000 0.05 0.187 valid
12 | 0.439 0.000 0.05 0.187 valid
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13 | 0.454 0.000 0.05 0.187 valid
14 | 0.437 0.000 0.05 0.187 valid
15 |0.279 0.003 0.05 0.187 valid
16 | 0.426 0.000 0.05 0.187 valid
17 | 0.509 0.000 0.05 0.187 valid
18 | 0.491 0.000 0.187 valid
19 | 0.480 0.000 0.187 valid
20 | 0.528 0.000 0.187 valid
Sumber Data: Output D istik SPSS 2.1

a Uji Validitas Instrumen
Agidah dan Akhlak Pe ik) pada awalnya terdiri

pat 20 item

mpunyai reliabilitas tin aya, jika alat

n (dependetability) da bsdictability)

r tersebut digunakan berk erikan hasil

kan oleh koefisien an m rentang 0

sampai 1,00. Sema angka 1,00
berarti tinggi Pﬂin)EnanEﬁsien ya akin rendah
mendek dal abilitas pada

skala dalamp ; akai t abilitas da ula“alpha Cronbaach
dengan bantuan program komputer SPSS 21 for windows.

Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data, yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM

Statistik SPSS 2.1 sebagai berikut. Rumus Alpha Cronbach (Analyze — Scale —
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Reability Analysis) dengan kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel

menurut Sofyan Siregar dalam bukunya, bila koefisien reliabilitas (r) > 0,6.*

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item

Keterampilan Mengajar

19
Guru

Pengembangan Ac

i koefisien Alpha Cron
reliabel karena ri; = 0 ' an variabel
Akhlak (Y) dapat dik ili isien Alpha

ka dari itu instrumen dap karena ry; =

pakah popula berdistribusi
ini adalah
enggunakan
dinyatakan
berdistribusi normal apabila (sig) > 0,05 atau 5%.

Berdasarkan pada uji normalitas dapat dikatakan variabel keterampilan

mengajar guru (X) berdistribusi normal dengan tingkat signifikansi sebesar 0,251.

* Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2015). h. 90.
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Dimana kriteria pengujian signifikansi 0,251 > 0,05 artinya data keterampilan
mengajar guru berdistribusi normal secara signifikansi. Begitupun dengan variabel
pengembangan Agidah Akhlak peserta didik (YY) berdistribusi normal dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,101. Dimana kriteria pengujian signifikansi adalah sig > 0,05.

Sedangkan nilai signifikansi 0,10 artinya data pengembangan Agidah

Akhlak peserta didik berdi

Tabel 4.12 Nilai nogrov-Smirnov Test

Uji Normalitas C

plikasi IBM
Statistik SPSS 2.1. Apabila nilai signifikansi deviation linearity > 0,05, maka data
berpola linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13 Uji Linearitas Keterampilan Mengajar Guru Terhadap

Pengembangan Akidah Akhlak Peserta Didik
ANOVA Table
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Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
Pengembangan Between (Combined) | 2665.661| 29 91.919| 10.978| .000
Agidah Akhlak Groups .000
Peserta Didik * Linearity 2186.577| 1| 2186.577| 261.147
Keterampilan Deviation 479.084| 28| 17.110| 2.043| .007
Mengajar Guru from
Linearity
Within Groups 669.839| 80 8.373
Total 3335.500| 109

Sumber Data: Qutput Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

Berdasarkan pada tabel 4.13 diperoleh nilai F = 2,043 dengan tingkat
signifikan 0,007. Tingkat signifikansi akan dibandingkan dengan 0,05 karena
menggunakan taraf signifikansi o = 5%, sedangkan untuk mengetahui Fhitng lebih
kecil darl Fper maka menggunakan Kriteria pengujian sebagai berikut:

Kriteria pengujian jika: Fniwung > Fianel maka Ho diterima (tidak berpola linear)

Fhitung < Ftanel Maka Ho ditolak (berpola linear)

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa-Fpitung = 2,043 < Fapel = 3,93 maka Ho
ditolak artinya ada hubungan yang linear antara keterampilan mengajar guru terhadap
pengembangan agidah akhlak peserta-didik.

4.4 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui apakah keterampilan mengajar guru berpengaruh
terhadap pengembangan agidah akhlak peserta didik di kelas X MAN 2 Barru dengan
menggunakan aplikasi IBM Statistik SPSS 2.1, sebagai berikut:

Tabel 4.14 Statistik Dekriptif dari Analisis Hasil Regresi Sederhana.
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
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Pengembangan Akidah 82.50 5.532 110
Akhlak Peserta Didik

Keterampilan Mengajar 70.72 7.365 110
Guru

Sumber Data: Output Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

Hasil dari tabel 4.14 deskriptif statistik variabel keterampilan mengajar guru

(X) pada tabel tersebut menunju apat jumlah N = 110 responden, rata-

rata variabel mean sebe ku Standar Deviation 7,365.

Populasi dari varia

esis yang diajukan adala
44.1. uk Kalimat

t pengaruh keteramp u terhadap

agidah akhlak peserta d s X d 2 Barru.

ngaruh keterampilan mengajar guru terha gembangan

idah akhlak AN 2 Barru
s dalam Bent

PAREPARE

4472

ui pengaruh
keterampilan mengajar guru terhadap pengembangan agidah akhlak peserta didik
kelas X di MAN 2 Barru dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana. Untuk
mempermudah melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan IBM Statistik SPSS
2.1.

4.4.3 Uji Koefisien Korelasi antara Variabel X dengan Variabel Y
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Hipotesis tersebut akan di uji menggunakan korelasi product moment, untuk

mengetahui hasil pengujian hipotesis ini dapat dilakukan pengujian hasil hipotesis

dengan membandingkan taraf signifikansi, jika nilai signifikansi p > 0,05 maka Hg

diterima, artinya tidak terdapat pengaruh antara keterampilan mengajar guru terhadap

pengembangan agidah akhlak peserta didik. Sebaliknya jika nilai signifikansi p <

0,05 maka Hy ditolak, artinya terdapat pengaruh antara keterampilan mengajar guru

terhadap pengembangan agidah akhlak peserta didik.

Tabel 4.15 Hasil Korelasi Skala Variabel Keterampilan Mengajar Guru dan

Pengembangan Agidah Akhlak Peserta Didik
Correlations

Pengembangan
Akidah Akhlak
Peserta Didik

Keterampilan
Mengajar Guru

Pearson
Correlation

Sig. (1-tailed)

Pengembangan Akidah
Akhlak Peserta Didik

Keterampilan Mengajar
Guru

Pengembangan Akidah
Akhlak Peserta Didik
Keterampilan Mengajar
Guru

Pengembangan Akidah
Akhlak Peserta Didik

Keterampilan Mengajar
Guru

1.000

.810

.000

110

110

810

1.000

.000

110

110

Sumber Data: Output Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

Intepretasi output IBM Statistik SPSS 2.1 pada tabel correlation, diperoleh

harga koefisien korelasi

sebesar 0,810, dengan signifikansi

sebesar 0,000.

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan

membandingkan taraf signifikansi dengan galatnya.
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Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah 0,810 dengan
signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak, berarti H; diterima.
Artinya ada terdapat hubungan antara variabel keterampilan mengajar dengan

variabel pengembangan agidah akhlak peserta didik. Selanjutnya koefesien korelasi

hasil analsis korelasi product moment

Jika Thitung > Mtabel, Ma

ayaan 0,05 (5%), maka dapat diperoleh nilai ripe Sebesar

0,187. sehingga Ho

ditolak a variabel X
dan Y. hipotesis apakah terd signifikansi
antara pat dilihat pada pedom sien korelasi
berikut

untuk Memberi Interpre en Korelasi

Interval

Berdasarkan tabel 4.16 pedoman interpretasi tersebut, menunjukkan bahwa
variabel keterampilan mengajar guru terdapat hubungan yang sangat kuat dengan
variabel pengembangan agidah akhlak peserta didik.

Tabel 4.17 Model Summary
Model Summary
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Mod R R Adjust | Std. Change Statistics
el Square | ed R | Error R F dfL df2 | Sig.F
Square | of the | Square | Chang Chang
Estima Chang e e
te e
1 .810%| .656| .652| 3.262| .656| 205.54 1 108| .000
1

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Mengajar Guru

b. Dependent Variable: Pengembangan Agidah Akhlak Peserta Didik
Sumber Data: Output Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

Berdasarkan ‘pada tabel 4.17 model summary, pada bagian ini ditampilkan
nilai Rl = 0,810 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,656 adalah
penkuadratan dari koefisien korelasr-atau 0,810 x 0,810 = 0,656. Hal ini menunjukkan
pengertian bahwa pengembangan agidah akhlak peserta didik () dipengaruhi sebesar
65,6% oleh keterampilan mengajar guru (X) sedangkan sisanya 100% - 65,6% =
34,4% dipengaruhi sebab-sebab yang lain.

Tabel 4.18 Anova

ANOVA?®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2186.577 1 2186.577 | 205.541 .000°
Residual 1148.923 108 10.638
Total 3335.500 109

Sumber Data: Output Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

Berdasarkan hasil uji anova pada bagian ini, ditampilkan yang diperoleh nilai
F = 205,541 dengan tingkat probabilitas sig. 0,000 dengan demikian probabilitas
(0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk

memprediksikan pengembangan agidah akhlak peserta didik.
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4.4.4 Uji Persamaan Regresi Linear Sederhana
Uji persamaan regresi linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui

apakah ada pengaruh antara variabel keterampilan mengajar guru (X) dan variabel
pengembangan aqidah akhlak peserta didik (Y). Dalam upaya menjawab
permasalahan dalam penelitian ini maka digunakan uji persamaan regresi linear
sederhana, sebagai berikut:

Tabel 4.19 Penolong

No X.y
1 5994
2 6059
3 6232
4 6384
5 7480
6 6120
7 6192
8 6536
9 5304
10 7371
11 5751
12 5832
13 4256
14 4851
15 6536
16 6264
17 5840
18 6290
19 8256
20 6699
21 6688
No X y X y X.y
22 71 83 5041 6889 5893
23 68 78 4624 6084 5304
24 66 76 4356 5776 5016
25 75 83 5625 6889 6225
26 58 70 3364 4900 4060
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4819

76

5200

6237

6460

6308

6864

4060

6375

6536

4060

6952

7533

4851
4914
7371
5994
5159
5950
6699
6864
6699
8624
6424
7200
6059
6068
6216
5751
6864
6160
5904

4130

X.y

59

67

5476

4958

60

71

6724

5822

61

72

6400

5760

62

75

7225

6375

63

64

7056

5376
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64 71 81 5041 6561 5751
65 67 83 4489 6889 5561
66 61 80 3721 6400 4880
67 75 80 5625 6400 6000
68 67 87 4489 7569 5829
69 57 70 3249 4900 3990

5440

5084

5525

5166

4189

5964

7

5208
5950
6177
6308
5346
5376
4920
4880
4599
4875
3990
4543
4408
5280
3976

= /80| 5040

6642

5796

5628

6391

X.y

96 72 85 5184 7225 6120
97 71 81 5041 6561 5751
98 73 83 5329 6889 6059
99 80 90 6400 8100 7200
100 83 93 6889 8649 7719
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101 80 87 6400 7569 6960
102 72 80 5184 6400 5760
103 77 83 5929 6889 6391
104 69 79 4761 6241 5451
105 83 85 6889 7225 7055
106 80 88 6400 7744 7040
107 73 88 7744 6424
108 78 7569 6786
109 66 6724 5412
110 67 6724 5494
JML. | Xx=7779 752023 | 2.xy= 645363

Sumber Data: Hasil

Mencari nilai konstanta a

a =Zy—b. Yx

_9075-0,608. 7779

n

110

PAREPARE

t persamaan

an mengajar
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_ 4345,368
110

= 39,503345455 (39,503)

Berdasarkan hasil uji persamaan regresi linear sederhana menunjukkan bahwa

nilai konstanta b = 0,608 dan nilai stanta a = 39,503 maka dapat disusun

persamaan regresi sebagai beri

erta didik dan X adalah

ketera / aan regresi

1. Ni 39,503 menyatakan bah itau variabel
ru tidak ada, maka nil ngan agidah
ah 39,503.

2. ‘ : bel keterampilan mengaj 1 jandung arti

a in vari erampilan m guru, maka

meningkatkm agidah akhlak pe idik sebesar

tasi dari stnfpﬁhbgla koefisi esi variabel
il .

positif 0,608, yaitu
mengandung implikasi bahwa keterampilan mengajar guru searah dengan variabel
pengembangan agidah akhlak peserta didik dengan kata lain bahwa variabel
keterampilan mengajar mempunyai pengaruh positif terhadap pengembangan agidah

akhlak peserta didik.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji thiung Yang kegunaanya adalah
untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis dengan ketentuan seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya.

4.4.5 Uji Signifikansi mencari nilai thiwung

Uji thiung untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel independen
(keterampilan mengajar guru) terhadap variabel dependen (pengembangan agidah
akhlak peserta didik). Untuk melakukan uji thiung dengan menggunakan aplikasi IBM
Statistik SPSS 2.1 pada tabel Icoefficients.

Tabel 4.20 Coefficients
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 39.493 3.016 13.095 .000
1 Keterampilan .608 042 810 14.337 .000
mengajar guru

a. Dependent Variable: pengembangan akidah akhlak peserta didik
Sumber Data: Output Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

UJi thiung dilakukan ‘untuk mengetahui apakah antara variabel independen
(keterampilan mengajar guru) terhadap“variabel dependen (pengembangan agidah

akhlak peserta didik) mempunyai pengaruh atau tidak.

1. Hipotesis dalam Bentuk Kalimat
Ho: Tidak terdapat pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap

pengembangan agidah akhlak peserta didik kelas X di MAN 2 Barru.



81

Hi: Terdapat pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap pengembangan
agidah akhlak peserta didik kelas X di MAN 2 Barru.
2. Hipotesis dalam Bentuk Statistik
Ho: =0

Hli o ;ﬁ O
Kaidah pengujian jika: ty

Sesuai dengan tabel 4.21 Coefficients (a) di

n di atas diketahui ba i ar 14,337 >
tianer SEL , berarti Hp ditolak dan ima. disimpulkan
keterampilan mengajar gembangan
agidah kelas X di MAN 2 Barru.

menjelaskan m litian, terleb ulu peneliti

an bahwa sal r yang harus

mengingat bahwa kegiatan belajar mengajar tidak dapat dipisahkan dari seorang guru,
termasuk guru agidah akhlak.
Pengembangan agidah akhlak peserta didik pada pembelajaran agidah akhlak

merupakan kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam memahami,
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menyerap dan mengembangkan sesuatu yang diterimanya, selain itu terkhusus pada
materinya yang harus dikembangkan dengan inovasi yang dapat membangkitkan
semangat peserta didik dalam proses pembelajaran. Mengingat dalam pembelajaran
itu sendiri terdapat beberapa pokok pembelajaran diantaranya adalah keimanan

(agidah), pendidikan ibadah dan pe

an akhlak. untuk itu bagaimana seorang

guru dalam menerapkan tersebut agar memberikan

pengembangan terhag anan, ibadah da bukan hanya mengenai
materi-materi yang terdapat di dalam pendidikan agidz

lah populasi
dik. Teknik

penelitian ini meng ple random

mpling merupakan tek i gota sampel

ara acak tanpa memp

umen pengumpulan data pa

okumentasi. i akan dalam

ni

variabel P* HIE PA R E

4.4.1 Keterampilan Mengajar Guru di MAN 2 Barru
Berdasarkan hasil analisis data skor pada rumusan masalah pertama atau
variabel keterampilan mengajar guru (X). Skor total variabel X diperoleh dari hasil

penelitian adalah 7779, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 5 x
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19 = 95 dan memiliki responden sebanyak 110 orang, maka skor kriterium adalah 95
x 110 = 10.450, maka keterampilan mengajar guru adalah 7779 : 10.450 = 0.7444
atau 74,44% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keterampilan mengajar guru termasuk kategori sedang.

a.Ddidik di MAN 2 Barru

4.4.2 Pengembangan Agidah Akhlak-F
Berdasarkan hasil 3 musan masalah pertama atau

iabel Y diperoleh dari hasil

dari kriterium yang di i disimpulkan

h Akhlak peserta didik
443 P K an Mengajar Guru T gan Agidah

Didi s X di MAN 2 Barru

ji signifikan
signifikansi
a. Artinya ada
terdapat hubungan antara variabel keterampilan mengajar (X) dengan variabel
pengembangan agidah akhlak peserta didik ().

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear sederhana menunjukkan bahwa

variabel X dan Y diperoleh persamaan regresi Y = 39,503 + 0,608 X. Selanjutnya
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pengujian hipotesis dilakukan dengan uji thiwng 14,337 dan nilai tipe 1,982 artinya ada
pengaruh yang signifikan antara variabel keterampilan mengajar guru (X) terhadap
variabel pengembangan agidah akhlak peserta didik (Y). Dari hasil analisis

dikemukakan bahwa hipotesis ini memiliki pengaruh antara variabel keterampilan

mengajar guru (X) terhadap variabe mbangan agidah akhlak peserta didik (YY)

atau terdapat pengaruh kete erhadap pengembangan agidah

akhlak peserta didik AN 2 Barru da a secara signifikan. Dapat

dilihat pada tabel korelasi nilai R = 0,810, besarnye orelasi R* = 0,656 atau

i sebesar 65,6% dan s ipeng
= 34,4%.

erhadap Hi menunjukk

lak [
bet 1,982 (14,

guru b an terhadap pembentuka didik yang

diketah thitung 14,337 1,982). Oleh

karena

diterima artinya an mengajar

mbangan aqi kelas X di M
2| lain yang
aitu sebesar
an mengajar
guru sebesar 65,5% maka berpengaruh terhadap pengembangan agidah akhlak

peserta didik kelas X di MAN 2 Barru.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang pengaruh

keterampilan mengajar guru terh embangan agidah akhlak peserta didik

kelas X di MAN 2 Barru, n agai berikut:
5.1.1 Hasil analisi skripti jukki 3 upaya Yyaang dilakukan
dikategorikan
leh variabel
ar guru
if nilai Xx =7779:10.4 G A4%. Hal ini
upaya dalam meningka
h dilakukan dengan bai pak positif

. Sebagaimana diketahui bahw.

kan hal yan alitas suatu

ikan, mengingat i j tidak dapat
an dari SBME PA R E
51.2 ‘ gan agidah
akhlak peserta didik yang dilakukan di MAN 2 Barru dikategorikan tinggi
berdasarkan hasil analisi data yaitu skor yang diperoleh variabel
pengembangan agidah akhlak peserta didik (YY) sebesar 9075 dan 5 x 20 x 110

=11.000 sebagai nilai deskriptif 2y 9075 : 11.000 = 0.825 atau 82,5%. Hal ini

85
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menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengembangkan agidah akhlak
yang telah diajarkan oleh gurunya.

5.1.3 Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar guru
terhadap pengembangan agidah akhlak peserta didik kelas X di MAN 2 Barru.

Hal ini berdasarkan uji hipg aitu menggunakan rumus regresi linear

sederhana, dari peng 39,503 + 0,608 X dalam artian

jaran dapat berjalan de gyanya guru
harus yang terbaik kepada peser jar termasuk
diknya tidak
merasa nyarankan:
521 2ngajar guru

s X di MAN

5.2.2 Berkaitan dengan pengembangan agidah akhlak peserta didik berada
dikategori tinggi, akan tetapi lebih baik guru bekerja sama dengan orang tua
peserta didik dalam memperhatikan tingkah laku mereka sehari-hari,

bagaimana ibadah mereka, bagaimana mereka berperilaku kepada guru, orang
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tua, teman dan kepada orang-orang dilingkungannya. Sehingga masih perlu
pengawasan mengenai agidah dan akhlak peserta didik.
5.2.3 Bagi para peserta didik hendaklah untuk terus mengamalkan ajaran Islam dan

senantiasa berperilaku baik agar kelak menjadi insan kamil dan berbudi luhur.

13l

PAREPARE
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NAMA MAHASISWA

NIM
FAKULTAS/PRODI

JUDUL

:AYU LESTARI
:15.1100.144

: TARBIYAH/PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KETERAMPILAN MENGAJAR
PENGEMBANGAN AQIDAH
DIK KELAS XI MAN 2

ELAS XI MAN 2 BA

Indikator N;J?i?r
eterampilan bertanya 3 1,2,3,4,5,6
- Ket ,7,8,9,10,1
memberi 1,12,13,14
- Keteramp ,15,16,17,
mengadakan Variesi S 181920

menutup pelajaran

- Keterampilan
mengelola kelas

- Keterampilan
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membimbing diskusi
kelompok kecil
- Keterampilan

menjelaskan

- Keterampilz

perorangan.

dupan sehari-hari,
paik dalam kehidupan
indi

sosial, s

PAREPA

21,22,23,2
4,25,26,27
,28,29,30,
31,32,33,3
4,45,36,37
,38,39,40
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ANGKET

U TERHADAP
IDIK KELAS XI MAN 2

PENGARUH KETERAMPILAN MENGAJAR GUR
PENGEMBANGAN AQIDAH AKHI_;,_AAgRIiJESERTA D

I.  Petunjuk Pengisian

1. Tulislah nama, kelas mbar yang disediakan

X) pada salah satu jawa

etersediaan Anda meng

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

2. Apakah guru Agidah Akhlak dapat menstimulus kemampuan berpikir Anda?
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
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b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
Apakah guru Agidah Akhlak tidak dapat memusatkan perhatian Anda pada

pembelajaran?

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju Sangat Tidak Setuju

dah Akhlak tidak dape enstimulus  Anda  untuk

Akhlak tidak memb presiasi atas

g dilakukan oleh siswa di
gat Setuju '
u-ragu I

b. Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
Apakah guru Agidah Akhlak tidak memanfaatkan teknologi informasi untuk

menunjang proses pembelajaran?
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a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

8. Apakah guru Agidah Akhlak menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik

untuk megikuti proses pembe
a. Sangat Setuju Tidak Setuju
b. Setuju gat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

9. mengaitkan
10. idah Akhlak menjelaskal an ajaran atau
ensi dasar yal mbelajaran?
Tidak Set
ju . Sangat Ti
wer PAREPARE
11. i materi dan

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu
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12. Apakah guru Agidah Akhlak bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri
membuat kesimpulan ppembelajaran?
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

13. Apakah guru Agidah n penilaian atau refleksi terhadap

pembelajaran en dan terprogram?

14. Akhlak memberikan ) proses dan

15. guru Agidah Ak elakukan kegiatan anjut dalam

pembelajaran , layanan bimb memberikan

ik individiimaup IkEiGripok?, [ |5

c. Ragu-ragu
16. Apakah guru Agidah Akhlak menyediakan, menciptakan, dan memelihara
kondisi yang optimal di dalam kelas?

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
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b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
17. Apakah guru Agidah Akhlak tidak membimbing Anda dalam memahami

konsep, prinsip, dalil atau hukum-hukum yang menjadi bahan penjelasan?

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju Sangat Tidak Setuju

18. Apakah U Agidah Akhlak membantu Anda berpikir kritis dan mampu

19. Akhlak tidak melati
si at eri yang disampaikan dalam

gat Setuju '

u-ragu I

guru Aq'P]AIR EIPA(R&E\ mengam

Tidak Set

Sangat Ti

c. Ragu-ragu
21. Apakah Anda mengetahui tentang materi Agidah Akhlak?
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
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c. Ragu-ragu
22. Apakah Anda tidak memahami materi Agidah Akhlak?
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu
23. Apakah Anda tidak d iAgidah Akhlak?
idak Setuju

angat Tidak Setuju

24.

25. menerapkan materi Agida
gat Setuju Tidak Set
' n Sangat Ti
u-ragu
26. Anda terP*LnuEPin HnEesual den an agama?

c. Ragu-ragu
27. Apakah Anda tidak menerapkan prinsip-prinsip Agidah dalam kehidupan?
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
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c. Ragu-ragu

28. Apakah Anda tidak dapat menunjukkan perilaku orang yang beriman?
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

29. Apakah Anda dap orang yang beriman dalam

30. nantiasa mendekatkan

31. ketakwaan

Tidak Set

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

33. Apakah Anda tidak suka berakhlak baik?
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a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

34. Apakah Anda senantiasa bertutur kata kasar?

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

35. Apakah And faatkan ilmu yang berbuat tidak baik?

36. ng untuk senantiasa ber
ju
u-ragu

37. Anda terdorong u ik ke rang tua?

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu
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39. Apakah Anda terdorong untuk senantiasa berakhlak baik kepada lingkungan

sekitar?

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

40. Apakah Anda senan elakukan Agidah dan Akhlak

PAREPARE
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Nama-Nama Guru MAN 2 Barru

No Nama NIP JK Jabatan
1 | Dra Hj. Rosnawati 149690916 1993032003 | P | Kepala Madrasah
Buhari,MM
Hj. Muhsinah Halim, " "
2 S.Ag., MA 03 2 003 P Guru SKI
3 | Saleha, S.Pd.. MM 31202 20 p | WakilKepala
Madrasah
Ellyati Razak, Wakil Kepala
4 M.Pd 19730125 200501 Madrasah
5 u Akidah
S Akhlak
5 u Bahasa
Arab
7 19730921 200701 1 Geografi
8 19610109 200701 1 il Kepala
adrasah
9 19641223 200701 1 Ekonomi
10 Sosiologi
11 u Biologi
12 u Biologi
13 Qur’an
Hadist
14 ru Figih
15 Penjaskes
16 | Musakkir, S.Pd.I 19760706 199803 1 001 oy Quran
Tajwid
H. Saharuddin, S. Ag., Guru Bahasa
17 MHI 19720516 201411 1 001 L Arab
18 | Drs. Sakka 19651115 201411 1 001 L Guru Kimia
19 | Drs. Abd Muin, Lc 10660202 2014111001 | L G“ﬁagi‘;’an
20 | Herniati, S.Ag 19680709 201411 2 003 P Guru Geografi
21 | Suarni Suparman, S.Ag | 19691009 201411 2 002 P Guru Akidah
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Akhlak
Saharullah Maddaeni, Guru Qur’an
22 | Sae 19710112 201411 1 001 e
23 | | Smaini H, S.5g 19661231 201411 2 002 Guru SKI
24 | 1 Jihad 19621231 201411 2 009 Guru Sosiologi
25 | Drs. H. Muh. Tahir 19650210 199803 1 001 Ke{’j‘s':hzata

26

Drs. Muh As’ad

27

Abd. Kadir, S.Pd.|

Pengadministrasi

28

Nursyamsan, S.Pd.

29

Mubassyir S, SF

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

Pengelola Data

40

41

Pengadministrasi

- (9| r |99

Guru
Keterampilan

Matematika

Matematika
Matematika
Sosiologi
Pendidikan
rganegaraan
uru Bimbingan

42 | Fatahuddin, S.Pd - L dan Konseling/
SNU

43 | Rosdiana, S.Pd - P Gu;:ljglz?gasa

44 | Rachmatullah, S.Pd - L Guru

45 | Arham AN, S.Pd - L Guru

46 | Dalle Matta, S.Pd.I - L Staf TU
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Zulva Hadiah M, SE.,

47 SH.. M.Pd - P Staf TU

48 | Abdullah, S.Pd.I - L Staf TU

49 | Reynold, A.Ma. Pust - L Staf TU

50 | Ratmi Umar, S.Si - P Staf TU

51 ISrfgg Pratama Putra, - L Guru Penjaskes
Ita Puspita Dewi, S. .

52 Or., M.Pd P Guru Penjaskes

53

Ririn Uswatun
Hasanah, S.Pd

54

55

56

57

58

PAREPARE

Guru Sejarah
Indonesia
Guru Matematika
Minat
ru Fisika

Ekonomi
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Lampiran V

VALIDASI INSTRUMEN

Correlations

x1 X2 X3 x4 X5 X6 X7 X8 X9 x10 | x11 | x12 | x13 | x14 | x15 | x16 x17 x18 x19 x20 X

x1 Pearson 1|.367"| .050| .112| .029| .297"[-.051|-.110| .221"| .170(-.011| .007| .020| .153| .044| .109| .142|.3807| .116| .239"| .340"

Correlation : :

Sig. (2-tailed) .000| .606| .244| .760| .002| .597| .254| .020| .075| .908| .944| .832| .110| .648| .257| .138| .000| .227| .012 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 2120| 110| 110| 110| 2120| 110| 110| 1120( 1120| 110 110| 110| 110 110
X2 Pearson 367 1| .206"| .152| .089| .360" -] 101 .220"| .117| .033| .135| .173|.192"| .241"| .180| .150|.286"| .082| .155| .428"

Correlation ’ | 237

Sig. (2-tailed) | .000 .031| .112| .354| .000| .013| .295| .021( .223| .733| .160| .071| .045| .011| .059| .118| .002| .396| .107 .000

N 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 2120| 210| 1210| 110( 110| 2120| 210| 110| 1120( 1120| 110 110| 110| 110 110
x3 Pearson .050| .206" 1| .266 | -.021|-.004 | -.136 -| .130| .078| .122|-178| .212"| .157| .172|-.008| .096| .017| .062| -.009| .263"

Correlation : 211

Sig. (2-tailed) | .606| .031 .005| .826| .968| .155| .027| .178| .418| .204| .063| .026| .102| .072| .933| .318| .860| .519| .929 .005

N 110| 110| 110| 1120| 110| 110| 220 2120| 110| 110( 110| 2120| 210| 110| 1120( 2120| 110( 1120| 110| 110 110
x4 Pearson 112| .152] .266° 1| .249"| .057| .126|-.030| .111|.318"| .215 | .008| .185| .069| .228"| .038| .283"| .131| .264" | .082| .465"

Correlation : : ’

Sig. (2-tailed) | .244| .112| .005 .009| .555| .191| .754| .248| .001| .024| .934| .053| .474| .017| .693| .003| .171| .005| .394 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 2120| 2120| 110| 110| 110| 2120| 110| 110| 1120( 2120| 110 1120| 110| 110 110
X5 Pearson .029| .089]-.021( .249" 1|-.048| .290"| .179| .091| .102| .215°| .301°| .270"|-.076| .150| .014| .144| .091| .2517| -.034| .412"

Correlation : : : :

Sig. (2-tailed) | .760| .354| .826| .009 619| .002| .062| .346| .291| .024| .001| .004| .431| .117| .887| .134| .343| .008| .725 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 210| 1210| 110| 210| 110| 1210| 110| 1120| 110| 110| 110| 110| 110 110




ok

X6 Pearson 297" | .360"| -.004 | .057 | -.048 1| .030| .143| .053|-.126| .097| .113| .082| .286 | .306 | .147| .193"| .260"| .070| .164| .388

Correlation ’ i i i

Sig. (2-ailed) .002| .000| .968| .555| .619 759| .135| .579| .191| .312| .239| .395| .002| .001| .127| .044| .006| .464| .087 .000

N 110| 110| 110| 110| 1210| 1210| 110| 110| 1210( 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110 110
7 Pearson -.051 -|-.136| .126|.290"| .030 1|-.060 -| .019| .005| .066|-.004|-.062]|-.030|-153| -.105| -.012| .034]| -.042 .086

Correlation 237 . 187

Sig. (2-tailed) | .597| .013| .155| .191| .002| .759 530| .050| .842| .957| .495| .970| .523| .755| .111| .276| .905| .722| .665 370

N 110| 110| 110| 110| 210| 1210| 1120| 110| 1210( 110| 110| 110| 210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
x8 Pearson -110]| .101 -1-.030| .179| .143|-.060 1|-.017| .076| .105| .268"|-.001| .005| .185| .261"| .154| .115| .176| .220"| .295"

Correlation 211 : :

Sig. (2-tailed) | .254| .295( .027| .754| .062| .135| .530 858 | .429| .275| .005| .990| .960| .052| .006| .109| .233| .065| .021 .002

N 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 2120| 1120| 1210| 110( 110| 1120| 210| 110| 1120( 1120| 110 110| 110| 110 110
X9 Pearson 2217 .220"| .130| .111| .091]| .053 -|-.017 1|-.072| .326'|-.153| .258"| .063| .254| .036| .175| .084| .184| .106| .373"

Correlation 187 ’ : :

Sig. (2-tailed) | .020| .021| .178| .248| .346| .579| .050| .858 457| .001| .110| .007| .511| .008| .710| .068| .381| .055| .273 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120 1120| 110| 110( 110| 12120| 210| 110| 1120( 1120| 110 2110| 110| 110 110
x10 Pearson 170| .117| .078| .318"| .102|-.126| .019| .076|-.072 1| .119].190"| .169| .260°| .114| .297"| .186|.369" | .187 | .336 | .416

Correlation : : ’

Sig. (2-tailed) | .075| .223| .418| .001| .291| .191| .842| .429| .457 214| .047| .078| .006| .234| .002| .051| .000| .050| .000 .000

N 110| 110| 110| 110| 210( 1210| 110| 110| 1210( 110| 110| 110| 210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
x11 Pearson -011| .033| .122| .215 | .215"| .097| .005( .105| .326"| .119 1|-.039( .396"| .112| .333"| .263"| .249"| .120| .479"| .065| .526"

Correlation ’ ! : ’

Sig. (2-tailed) | .908| .733| .204| .024| .024| .312| .957| .275| .001| .214 687 | .000| .243| .000| .006| .009| .212| .000| .497 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 210| 1210| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110




ke

x12 Pearson .007| .135|-.178| .008| .301"| .113| .066| .268 | -.153| .190 | -.039 1[-.069|-061| .120| .265" | .098| .201"| -.127| .236°| .247

Correlation . ’ ’

Sig. (2-tailed) | .944| .160| .063| .934| .001| .239| .495| .005| .110| .047| .687 475| 526| .212| .005| .310| .035| .186| .013 .009

N 110| 110| 110| 110| 1210| 1210| 110| 110| 1210( 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
x13 Pearson .020| .173| .212"| .185| .270"| .082|-.004|-.001 | .258"| .169| .396 | -.069 1| .267°| 535°| .016| .3907| .201"| 5597 | .036| 581"

Correlation i ’ ’ i i

Sig. (2-tailed) | .832| .071| .026| .053| .004| .395| .970| .990| .007| .078| .000| .475 .005| .000| .866| .000| .036| .000| .709 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 110| 2120| 210| 1210| 110( 110( 1120| 110| 110| 1120 1120| 110 110| 110| 110 110
x14 Pearson 153 .192"| .157| .069|-.076| .286 | -.062| .005| .063| .260"| .112|-.061| .267 1| .254"| 272"| .075| .234"| .131|.2977| 398"

Correlation : ’ : : :

Sig. (2-tailed) | .110| .045| .102| .474| .431| .002| .523| .960| .511| .006| .243| .526| .005 007 | .004| .435| .014| .172| .002 .000

N 110| 110| 110| 110| 210| 210| 110| 110| 1210( 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
x15 Pearson 044 241"| .172| .228"| .150| .306"| -.030| .185| .254"| .114]| .333"| .120( .535 | .254 1| .204"| 5637 | 2117 .3547| 2307 .669"

Correlation : ’ : : :

Sig. (2-tailed) | .648| .011| .072| .017| .117| .001| .755| .052| .008| .234| .000| .212| .000| .007 .032| .000| .027| .o00| .016 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120 1120| 1210| 110( 110| 2120| 210| 110| 1120( 2120| 110 110| 110| 110 110
x16 Pearson 109 | .180|-.008| .038| .014| .147|-153| .261"| .036| .297" | .263"| .265 | .016| .272"| .204 1| 2487|3327 .201"| .3527| 444"

Correlation ’ ’ ’ : :

Sig. (2-tailed) | .257| .059| .933| .693| .887| .127| .111| .006| .710| .002| .006| .005| .866| .004| .032 .009| .000| .035| .000 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 110| 2120 2120| 1210| 110( 110| 1120| 210| 110| 1120( 110| 110 110| 110| 110 110
x17 Pearson 142| .150| .096 | .2837| .144| .193"|-.105| .154| .175| .186| .249"| .098| .390"| .075]| .563 | .248 1| .295"| 3347 220" 593"

Correlation : ’ ! : ’

Sig. (2-tailed) | .138| .118| .318| .003| .134| .044| .276| .109| .068| .051| .009| .310| .000| .435| .000| .009 .002| .000( .021 .000

N 110| 110| 110| 110| 210( 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
x18 Pearson 3807 .286"| .017| .131| .091| .2607|-.012| .115| .084| .369"| .120]| .201"| .201"| .234"| .211"| .332"| .295" 1| .2977| 4877 554"

Correlation




EPARE

Sig. (2-tailed) | .000| .002| .860| .171| .343| .006| .905| .233| .381| .000| .212| .035| .036| .014| .027| .000| .002 .002| .000 .000

N 110| 110| 110| 110| 1210( 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110( 1120| 1120| 110( 110| 110( 110| 110 110
x19 Pearson 116| .082| .062| .264"| .251°| .070| .034| .176| .184| .187 | .479"|-.127| 559" | .131| .354"| .201"| .3347| .297" 1| .0os0| 575"

Correlation : : : : :

Sig. (2-tailed) | .227| .396| .519| .005| .008| .464| .722| .065| .055| .050| .000| .186| .000| .172| .000| .035| .000| .002 409 .000

N 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 1210( 110| 110( 110| 110 110
x20 Pearson 239°| .155|-.009| .082(-.034| .164|-.042| .220"| .106| .336"| .065| .236 | .036| .297 | .230"| .352"| .220"| .487"| .080 1| 4537

Correlation ’ i i

Sig. (2-tailed) | .012| .107| .929| .394| .725| .087| .665| .021| .273| .000| .497| .013| .709| .002| .016| .000| .021| .000| .409 .000

N 110| 110| 110| 110| 110| 110( 1120| 110| 110| 110( 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110( 110 110
X Pearson 3407 | .428"| .263"| 465 | .412"| .388"| .086| .295 | .373"| .416"| .526 | .247"| .581"| .398"| .669" | .444"| 5937 | 5547 | 575" | 453" 1

Correlation . . . . . . . . . . . . . . .

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .005| .000| .000| .000| .370| .002| .000| .000| .000| .009| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000

N 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110] 110| 110{ 110| 110| 110| 110| 110| 110] 1210| 110] 110| 110]| 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level iz talledi
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Correlations

yl y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 | y11 | y12 | y13 | y14 | y15 | y16 | y17 | y18 | y19 | y20 Y
1| .427"| 229"| .305°| .2887| .381"| .328"| .275"| .187| .197"| .226"| 214" | .221"| .106| .065| .239"| .242"| .310"| .236"| .351"| .646"
Pearson Correlation . . . . . . . . .
yl
Sig. (2-tailed) .000( .016| .001| .002| .000| .000| .004| .051| .039| .018| .025| .020| .268| .503| .012| .011| .001| .013| .000]| .000
N 110| 110 110| 110| 110| 1210| 110| 110( 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
_ 427 1| .432"| .424"| .183| .217"| .099| .035| .072| .046| .141| .139|-.056| .015| .015| .027| .120| .125| .272"| .293"| .463"
Pearson Correlation . . . . . N
y2 . .
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .056| .023| .304| .720| .458| .633| .142| .147| 561| .878| .875| .780| .210| .193| .004| .002| .000
N 110| 110| 110| 110| 110 1210| 110| 110 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
229" | 432" 1| .427"| 3597 -.072| .239"| .117]|-.017|-121|-.143|-.009]|-.101|-.081| .019|-.148|-.076]-.165| -.086 | -.072 | .236"
Pearson Correlation . . .
y3 . .
Sig. (2-tailed) .016| .000 .000| .000| .457| .012| .224| .857| .209| .136| .925| .295| .398| .843| .124| .431| .084| .373| .452| .013
N 110| 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110( 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 110| 110 110
_ 305 | .4247| 427 1| .376"| .069| .083| .086|-.164]|-.040| .010(-.013|-.090]| -.063| -.148| .156| .091| .079| .056| .180]| .320
Pearson Correlation . . . . .
y4 . .
Sig. (2-tailed) .001| .000| .000 .000| .476| .388| .374| .087| .681| .915| .894| .347| .515| .122| .104| .346| .411| .562| .060]| .001
N 110| 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110( 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 110 110
_ 288" | .183| .3597| .376" 1].193°| .300°| .064]|-.105| .069| .132| .135| .083| .200"| .013|-.009| .106| .101| .042| .311"| .420
Pearson Correlation . . . . . “
y5 . .
Sig. (2-tailed) .002| .056| .000| .000 .043| .001| 508| 277 .476| .171| .158| .390| .037| .893| .926| .271| .292| .665| .001| .000
N 110| 110 110| 110| 110 110| 110| 110( 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
.381"| .217"| -.072| .069] .193 1] .385°| .455"| .202"| .275"| .285"| .126| .267"| .198"| .271"| .118| .225"| .186| .213"| .344" | 584"
Pearson Correlation . . . . . . . * *
y6
Sig. (2-tailed) .000| .023| .457| .476| .043 .000| .000| .034| .004| .003| .189| .005| .038| .004| .219| .018| .051| .026| .000]| .000




N 110| 110 110| 110| 110| 1210| 110| 110( 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 110| 110 110
.328"| .099| .239"| .083| .3007| .385" 1| .4147| 160 .153|.193"| .040| 290" | .243"| .174| .027| .065]-152|-174| .021| .446"
y7 Pearson Correlation . . . . . *
Sig. (2-tailed) .000( .304| .012| .388| .001| .000 000 .095| .112| .043| .678| .002| .010| .069| .778| .500| .114| .069| .829| .000
N 110| 110 110| 110| 110| 1210| 110| 110( 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 110| 110 110
_ 275 | .035| .117| .086| .064| 455" .414 1| .328"| .244"| 252"| .174] .191"| .281"| .237"| -.007| .050]| .137| .012| .095| .509"
Pearson Correlation . . . . . . .

y8 . .
Sig. (2-tailed) .004| .720| .224| .374| .508| .000| .000 .000| .010| .008| .068| .045| .003| .013| .938| .607| .155| .898| .321| .000
N 110| 110 110| 110| 110 1210| 110| 110 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 110| 110 110
187 .072]-.017|-.164|-.105] .202"| .160]| .328" 1] 511" .254"| .166| .265| .100|-.024| .041| .104| .137| .201"| .113] .404"
Pearson Correlation . . . . .

y9 . .
Sig. (2-tailed) 051 .458| .857| .087| .277| .034| .095| .000 .000| .008| .084| .005| .297| .805| .673| .282| .154| .035| .240]| .000
N 110| 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110 1210| 110| 110| 1120| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 110| 110 110
_ 197" .046|-.121|-.040| .069| .275"| .153| .244"| 511 1| 524" .187| .243"| .160| .043| .206"| .2217| .223"| .346 | .141| 504"
Pearson Correlation . . . . .

y10 . .
Sig. (2-tailed) .039| .633| .209| .681| .476| .004| .112| .010| .000 .000| .050| .010| .095| .652| .031| .020| .019| .000| .141| .000
N 110| 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110( 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
_ 226" | .141|-.143| .010| .132| .2857| .193"| .252| .254"| 524 1] .250"| .452"| 257" | -.010| .169| .177| .2137| .269"| .262"| .520°
Pearson Correlation . . . . . . . R N N

y11 . .
Sig. (2-tailed) .018| .142| .136| .915( .171| .003| .043| .008| .008| .000 .008| .000| .007| .915| .078| .064| .025| .004| .006| .000
N 110| 110 110| 110| 110| 1210| 110| 110( 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
214" | .139]-.009|-.013| .135| .126| .040]| .174| .166]| .187| .250" 1| .198"| .057| .026| .249"| .402"| 272"| .230"| .112] .439"
Pearson Correlation N N . N “

y12

Sig. (2-tailed) 025 .147| .925| .894| .158| .189| .678| .068| .084| .050| .008 .038| 557| .791| .009| .000| .004| .016| .246| .000
N 110| 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110




221"| -.056|-.101|-.000| .083| .267"| .290"| .191"| .265"| .243"| .452"| .198" 1| .264"| .239°| 247" | .287"| .092| .060| .179| .454
Pearson Correlation . . . . . . . «

y13 . .
Sig. (2-tailed) 020 561| .295| .347| .390| .005| .002| .045| .005| .010| .000| .038 .005| .012| .009| .002| .340| .532| .061| .000
N 110| 110 110| 110| 110| 1210| 110| 110( 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 110| 110 110
.106| .015]|-.081|-.063| .2007| .198"| .243"| .281"| .100| .160| .257"| .057| .264 1| .3597| .196"| .128]| .249"| .169| .2227| .437"
yl4 Pearson Correlation . . x . . «
Sig. (2-tailed) 268 | .878| .398| .515| .037| .038| .010| .003| .297| .095| .007| .557| .005 .000| .040]| .182| .009| .077| .020| .000
N 110| 110( 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 210( 1210| 110| 110| 12120| 1210 110| 110| 110| 110
_ .065| .015| .019|-.148| .013| .271"| .174| .237"[-.024| .043|-.010| .026 | .239"| .359" 1| .059| .035]|-.057| .045|-.024 | .279"
Pearson Correlation . . .

y15 . .
Sig. (2-tailed) 503 | .875| .843| .122| .893| .004| .069| .013| .805| .652| .915| .791| .012| .000 539| .717| .553| .642| .800| .003
N 110| 110 110| 110| 110 1210| 110| 110 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1120| 110| 110| 110 110
.239"| .027]|-.148| .156|-.009| .118| .027|-.007| .041| .206"| .169| .249"| .247"| .196"| .059 1| .655| .436"| .2327| .308"| .426
Pearson Correlation . . R R R .

y16

Sig. (2-tailed) 012 .780| .124| .104| .926| .219| .778| .938| .673| .031| .078| .009| .009| .040| .539 .000| .000| .015| .001| .000
N 110| 110 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 210( 210| 110| 110| 12120| 110 110| 110| 110| 110
_ 242"| 120|-.076| .091| .106| .225"| .065| .050| .104| .221"| .177| .402"| .287"| .128| .035| .655 1| .416"| .382"| .339"| .509"
Pearson Correlation . . . . . « «

y17 . .
Sig. (2-tailed) .011| .210| .431| 346 .271| .018| .500| .607| .282| .020| .064| .000| .002| .182| .717| .000 .000| .000| .000| .000
N 110| 110( 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 210( 210| 110| 110| 110| 1210 110| 110| 110| 110
_ 310°| .125|-.165| .079| .101| .186|-.152| .137| .137| .223"| .213"| .272"| .092| .249"| -.057 | .436 | .416 1| .6317| 500" | .491°
Pearson Correlation . . . N N R R N

y18 . .
Sig. (2-tailed) .001| .193| .084| .411| .292| .051| .114| .155| .154| .019| .025| .004| .340| .009| .553| .000]| .000 .000| .000| .000
N 110| 110 110| 110| 110| 1210| 110| 110 1210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110 110
236" | .272"| -.086| .056| .042| .213"|-.174| .012] .201"| .346"| .269"| .230"| .060| .169| .045| .232"| .382"| .631" 1] .392"| .480

y19

Pearson Correlation
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Sig. (2-tailed) .013| .004| .373| 562 .665| .026| .069| .898| .035| .000| .004| .016| .532| .077| .642| .015| .000| .000 .000 | .000
N 110| 110( 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 1120( 110| 110| 110| 110| 1210 1210| 110| 110| 110
3517 | .293"| -.072| .180] .3117| .344"| .021| .095| .113]| .141| .262"| .112| .179| .222"| -.024| .308"| .339"| .500"| .392" 1] .528
Pearson Correlation . . . . . . . . . .
y20 . .
Sig. (2-tailed) .000| .002| .452| .060| .001| .000| .829| .321| .240| .141| .006| .246| .061| .020| .800| .001| .000| .000| .000 .000
N 110| 110( 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110| 110| 110( 110| 110| 110| 110| 1210 1210| 110| 110| 110
646" | .463"| .236"| .320"| .420"| .584"| .446"| 509" | .404"| 504" | .520"| .439"| .454"| .437"| 279" | .426"| .509"| .491"| .480"| .528" 1
Pearson Correlation . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
%
Sig. (2-tailed) .000| .000| .023| .001| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .003| .000| .000| .000| .000| .000
N 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 210| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 110| 1210| 110| 110| 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran VI

Hasil Uji
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

dan Akhlak

Variabel X

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item
Keterampilan Mengajar
19
Guru
Pengembangan Aqi
20

2-tailed)
Data: Output
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Uji Linearitas Keterampilan Mengajar Guru Terhadap

Pengembangan Akidah Akhlak Peserta Didik

ANOVA Table
Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square
Pengembangan Between (Combined) | 2665.661| 29 91.919| 10.978| .000
Agidah Akhlak Groups 000
Peserta Didik * Linearity 2186.577| 1| 2186.577| 261.147
Keterampilan Deviation 479.084| 28| 17.110| 2.043| .007
Mengajar Guru from
Linearity
Within Groups 669.839( 80 8.373
Total 3335.500| 109
Sumber Data: Qutput Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1
Statistik Dekriptif dari Analisis Hasil Regresi Sederhana.
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Pengembangan Akidah 82.50 5.532 110
Akhlak Peserta Didik
Keterampilan Mengajar 70.72 7.365 110
Guru

Sumber Data: Output Data Variabel X.dan'Y pada IBM Statistik SPSS 2.1




Hasil Korelasi Skala Variabel Keterampilan Mengajar Guru dan

Pengembangan Agidah Akhlak Peserta Didik
Correlations

Pengembangan | Keterampilan
Akidah Akhlak | Mengajar Guru
Peserta Didik
Pearson Pengembangan Akidah 1.000 810
Correlation Akhlak Peserta Didik
Keterampilan Mengajar 810 1.000
Guru
Sig. (1-tailed) Pengembangan Akidah : .000
Akhlak Peserta Didik
Keterampilan Mengajar .000
Guru
N Pengembangan Akidah 110 110
Akhlak Peserta Didik
Keterampilan Mengajar 110 110
Guru

Sumber Data: Qutput Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1

Model Summary
Model Summary

Mod R R Adjust | Std. Change Statistics
el Square | ed R | Error R F dfL df2 | Sig. F
Square | of the | Square | Chang Chang
Estima | Chang | e e
te e
1 .810%| .656| .652| 3.262| .656| 205.54 1 108| .000
1

c. Predictors: (Constant), Keterampilan Mengajar Guru
d. Dependent Variable: Pengembangan Agidah Akhlak Peserta Didik




ANOVA®

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2186.577 1 2186.577| 205.541 .000°
Residual 1148.923 108 10.638
Total 3335.500 109
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 39.493 3.016 13.095
1 Keterampilan .608 .042 .810| 14.337
mengajar guru
b. Dependent Variable: pengembangan akidah akhlak peserta didik
Sumber Data: Output Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Keterampilan Pengembangan

Mengajar Guru

Akidah Akhlak
Peserta Didik

N

Normal Parameters®®

Most Extreme
Differences

Mean
Std.
Deviation
Absolute
Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

110
70.72
7.365

.097
.062
-.097
1.018
251

110
82.50
5.532

117
.087
-117
1.223
101

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber Data: Output Data Variabel X dan Y pada IBM Statistik SPSS 2.1




Lampiran V11

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290) 25328 0.3196

102 0.1622 0.1927 0.2279 2315 03181

103 0.1614 0.191% 02268 2504 03166

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 03152

105 0.1599 0.1900 02247 0.2480 03137

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 03123

107 0.1584 0.1882 0222 0.2458 0.3109

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2591
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.150% 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 02113 0.2333 0.2955




Lampiran VIII
df untuk bil N1
df umtuk : pembilang (K1)
penyebut
(N2} 1 2 3 4 5 B 7 8 9 10 11 12 13 14 15

91 | 385 ( 310 | 270 [ 247 [ 231 | 220 [ 211 [ 204 | 193 [ 194 (190 [ 186 [ 153 | 180 [ 1.78
92 | 384 [ 310 | 270 [ 247 [ 231 | 220 [ 211 [ 204 | 193 [ 194 (1589 [ 186 [ 153 | 1.80 [ 1.78
93 | 384 | 3.09 | 270 [ 247 [ 231 | 220 [ 211 [ 204 | 193 [ 193 (1589 [ 186 [ 153 | 180 [ 1.78
94 | 384 | 3.09 | 270 [ 247 [ 231 | 220 [ 211 [ 204 | 193 [ 193 (1589 [ 186 [ 1.83 | 1.80 [ 1.77
95 | 384 | 3.09 | 270 [ 247 [ 231 | 220 [ 211 [ 204 | 193 [ 193 [ 1.589 [ 186 [ 1.52 | 1.80 [ 1.77
95 | 3.84 [ 3.09 | 270 [ 247 [ 231 | 219 [ 211 [ 204 | 193 [ 193 [ 1.89 [ 1.85 [ 1.82 | 1.80 [ 1.77
97 | 394 | 3.09 | 270 [ 247 [ 231 | 219 [ 211 [ 204 | 193 [ 193 [ 1.89 [ 1.85 [ 1.82 | 1.80 [ 1.77
95 | 384 | 3.09 | 270 [ 246 | 231 | 219 [ 210 [ 203 | 193 [ 193 [ 1.89 [ 1.85 [ 1.82 | 1.79 [ 1.77
99 | 394 | 3.09 | 270 [ 246 | 231 | 219 [ 210 [ 203 | 193 [ 1.93 [ 1.89 [ 1.85 [ 1.82 | 1.79 [ 1.77
100 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 394 | 309 | 269 [ 246 [ 230 [ 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 1.88 | 185 | 182 | 1.79 | 1.77
102 | 393 ) 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 168 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 168 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3953 | 305 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 185 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 393 | 308 | 269 [ 246 [ 230 [ 219 | 210 | 203 | 197 [ 192 | 1838 | 185 | 181 [ 1.79 | 1.76
106 | 395 | 3.05 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.5 | 1.84 | 1.51 | 1.79 | 1.76
107 | 3953 | 305 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.5 | 1.84 | 1.51 | 1.79 | 1.76
108 | 395 | 305 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.5 | 1.84 | 1.1 | 1.78 | 1.76
109 | 393 | 308 | 269 [ 245 (230 (218 | 209 | 202 | 197 | 192 | 1838 | 1.84 | 181 | 178 | 1.76
10 | 3953 | 305 | 269 | 245 230 | 218 | 209 | 202 | 197 | 192 | 1.5 | 1.84 | 1.1 | 1.78 | 1.76
1M1 | 393 ) 308 | 269 | 245 230 | 218 | 209 | 202 | 197 | 192 | 1.85 | 1.84 | 1.51 | 1.7 | 1.76
M2 | 393 ) 308 | 269 | 245 230 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.92 | 1.3 | 1.84 | 1.51 | 1.7 | 1.76
113 | 393 | 308 | 268 | 245|220 | 215 (209 | 202 | 196 | 192 | 187 | 154 | 181 | 178 | 1.76
114 | 392 | 308 | 265 | 245 | 229 [ 218 [ 209 | 202 | 196 | 191 [ 1.87 [ 184 | 151 | 1.78 | 1.75
156 | 392 | 305 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 184 | 181 | 1.78 | 1.75
16 | 392 ) 3.07 | 2658 | 245 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.1 | 1.78 | 1.75
117 | 392 | 307 | 268 [ 245 (229 ( 218 | 209 | 202 | 196 | 1.91 | 1.87 | 184 | 180 | 1.78 | 1.75
18 | 392 ) 3.07 | 2658 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.84 | 180 | 1.73 | 1.75
119 | 392 | 3.07 | 268 29 218 202 | 196 [ 191 [ 1.87 [ 183 [ 180 | 1.73 [ 1.75
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Lampiran IX

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.023 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63730 3.19392
62 0.67745 1.29196 1.66365 1.98932 2.37268 2.63M2 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 237212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 319011
85 0.67739 1.29159 1.66295 1.98827 2.37102 2.6349 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.96793 2.37049 2.63421 318772
a7 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
] 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 318544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.96698 2.36898 2.63220 318434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 318327
N 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 067717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 318119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.985562 2.36667 2.62915 317921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 37T
a7 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 317549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 317374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 317289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 317206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 317125
104 0.67686 1.26974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 317045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.26959 1.65936 1.95260 2.36204 2.6231 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 316741




Lampiran X

KEMENTERIAN TR
INSTITUT AGAMA |SLAM NEGEF

Jin. Amal Bakti No. 8 Sore, FAKULTAS TARBIVAH
N9, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 293¢

PO Box909 Parepare 9110p, . 3
website: v Lanpare o 1, email:

Nomor  : B.137) /In.39.5.1/PP.00.9/08/2019
Lampiran : 1 Bundel Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. BUPATI BARRU
Cgq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di

KAB. BARRU

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama :AYU LESTARI

Tempat/Tgl. Lahir : CILELLANG, 02 Oktober 1996

NIM :15.1100.144

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Semester - VIl (Delapan)

Alamat . CILELLANG SELATAN, KEL. CILELLANG, KEC.

MALLUSETASI, KAB. BARRU

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN BARRU dalam rangka

psi yang berjudul : :
MENGAJAR GURU TERHADAP PENGEMBANGAN AKIDAH
S X1 DI MAN 2 BARRU"

kan pada bulan Agustus sampai ;elesal.

enaan dan kerjasamanya diucapkan terima

penyusunan skri
“"PENGARUH KETERAMPILAN
AKHLAK PESERTA DIDIK KELA'

Pelaksanaan penelitian ini direncana
Demikian permohonan ini disampaikan atas perk

kasih.

aikum Wr. WD.
Wassalamu A 16 Agustus 2019

INakil Dekan |,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran XI

PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU

PINTU DAN TENAGA KERJA
J1. Sultan Hasanuddin No. 42 Telepon (0427) 21662 , Fax (0427) 21410 Kode Pos 90711

Barru, 20 Agustus 2019

Nomor : 0263/18/BR/VI1I/2019/DPMPTSPTK Kepada
Lampiran T - Yth. l?epala MAN 2 Barru
Perihal ¢ Izin/Rekomendasi Penelitian. di-

Tempat

Berdasarkan Surat Kementerian Agama Republik Indonesia Institut Agama Islam N?geri Pare-Pare
Nomor : B.1421/In.39.5.1/PP.00.9/08/2019 tanggal 16 Agustus 2019 perihal tersebut di atas, maka /
Mahasiswa / Peneliti / Dosen / Pegawai di bawah ini :

AYU LESTARI

15.1100.14

Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Mahasiswa (S1)

Cilellang Selatan Kec. Mallusetasi Kab. Barru

Nama

Nomor Pokok
Program Study
Pekerjaan
Alamat

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara yang
berlangsung mulai tanggal 22 Agustus 2019 s/d 20 September 2019, dalam rangka Penyusunan Skripsi,
dengan judul :

PENGARUH KETERAMPILAN MENGAJAR GURU TERHADAP PENGEMBANGAN
AKIDAH AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS XI DI MAN 2 BARRU

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan

ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala
SKPD (Unit Kerja) / Camat, apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan setempat;

2. Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dan Tenaga Kerja Kabupaten Barru;

5. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin ini

tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik dan lancar, diminta kepada Saudara

untuk memberikan bantuan fasilitasi seperlunya.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.

a.n. Kepala Dinas,
Kabid. Penyelenggaraan Pelayanan
_Perizinan,

..~ _; Pangkat: Pembina, IV/a
"= -NIP. 19720910 199803 2 008

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth.
1.Bupati Barru (Sebagai Laporan);

2. Kepala Bappeda Kab. Barru;

3. Kepala Kementerian Agama Barru Kab. Barru;
4. Rektor 1AIN Pare-Pare;

5. Mahasiswa yang bersangkutan;

6. Pertinggal;




Lampiran XI11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BARRU
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 BARRU
Lakalitta Desa Cilellang Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru
Telepon (0427) 2324981
Website:-manmadellobarru.net

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : B-724/ Ma.21.02.02/PP.00.6/09/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Barru
Menerangkan bahwa :

Nama : Ayu Lestari

NIM 1 15.1100.144

Nama Universitas : IAIN Parepare

Judul Penelitian : “PENGARUH KETERAMPILAN MENGAJAR GURU TERHADAP

PENGEMBANGAN AKIDAH AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS
X DI MAN 2 BARRU’

Bahwa nama tersebut diatas telah melakukan penelitian di MAN 2 Barru pada tanggal 20
Agustus s/d 20 September 2019.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Lakalitta, 21 September 2019




Lampiran X111

DOKUMENTASI
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Ayu Lestari adalah nama penulis skripsi ini. Lahir pada
tanggan 02 Oktober 1996 di Cilellang, Kecamatan Mallusetasi,

Kabupaten Barru. Penulis merupakan Anak ke 1 dari 3 bersaudara,

dari pasangan Rasida. Penulis pertama kali masuk

pendidi elatan pada tahun 2003 dan

tamat 2009, pada tah an ke MTs DDI Cilellang

tahun 2009-2012. n melanjutkan pendidi AN 2 Barru dan tamat

otivasi tinggi untuk te aha, Penulis
jaan tugas akhir skrips
u memberikan kontribus i endidikan.

mengucapkan rasa syuku esarnya  atas
“ Keterampila gajar Guru

rta Didik X MAN 2
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